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 بضىاالله اهزحًٍاهزحٛى

 “Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu bersedih hati, 

padahal kamulah orang orang yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman.”  

(QS. Al-Imran, ayat 139) 

 

Alhamdulillahhirobbil’alamin....... 

Segala nikmat, hidayah, rahmat dan anugrah Allah SWT serta kekuatan 

yang diberikan Nya. Akhirnya Saya dapat menyelesaikan tulisan skripsi ini. 

Semoga semua ini adalah langkah awal dari perjalanan menjelajahi hidup untuk 

meraih cita-cita dengan bersyukur kesekian kalinya kepada Allah SWT. 

 

 Yaa Allah... 

Karya ini ku persembahkan untuk orang yang paling ku sayang yaitu mamakku 

dan Babaku tercinta, Perjuangan ini takkan berujung dengan kebahagian tanpa 

dukungan orang tua, takkan bisa tanpa ombak yang besar dilalui dengan kapal 

yang kecil, besarnya pengorbanan orang tua untuk mengkuliahkan anaknya tak 

pernah mengenal lelah dan letih, berjuang membanting tulang agar anak lebih 

baik dari padanya. 

Serta do’a yang saudara seiman setanah air ucapkan dalam setiap do’anya, semua 

itu menjadi sumber kekuatan untuk saya pribadi. Berangsung gelar saya raih 

meskipun belum sempurna, dan saya tidak sanggup untuk membalasnya, semoga 

Allah SWT membalas kebaikan sodara seiman dan setanah air dengan balasan 

kebai juga. Semoga karya ini menjadi kebahagian untuk sodara seimandan 

setanah airku semua,,, Aamiin... 
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MOTTO 

 

“Janganlah kamu berduka cita,sesungguhnya 

Allah selalu bersama kita 

(QS. At- Taubah, ayat 40)” 

 

 

”Barang Siapa yang bertakwa kepada Allah maka 

Dia akan menjadikan jalan keluar baginya, dan 

memberinya rezeki dari jalan yang tidak ia 

sangka,... 

(QS. Ath-Thalaq, ayat 2) 
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ABSTRAK 

Abdi Nanda (2020): Implementasi Perencanaan Karir semasa New Normal 

pada Siswa kelas XII Jurusan Agribisnis Pengolahan 

Hasil Pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Perencanaan Karir semasa 

New Normal pada Siswa kelas XII Jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian 

di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau, dan (2) Persiapan Perencanaan 

Karir Siswa kelas XII Jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian. Jenis 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek Penelitian ialah Guru 

Bimbingan Konseling, Kepala Jurusan, Kepala Labor, Humas, dan Informan 

pendukung yaitu 5 orang Siswa kelas XII Jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil 

Pertanian. Objek penelitian adalah implementasi perencanaan karir semasa New 

Normal pada Siswa kelas XII Jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil. Data 

penelitian dikumpulkan menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan Karir semasa New Normal pada 

Siswa kelas XII Jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian adalah 

pengenalan, pemahaman dan pemantapan pengetahuan bahan, alat, gizi dan nutrisi 

nabati maupun hewani dan bahan lain hasil pertanian yang siap diolah. (2) 

Persiapan Perencanaan Karir Siswa kelas XII Jurusan Agribisnis Pengolahan 

Hasil Pertanian adalah orientasi dan informasi perguruan tinggi dari Guru 

Bimbingan Konseling, Orientasi dan informasi dunia kerja dari Kepala Jurusan, 

Kepala Labor, dan Humas serta tambahan orientasi dan informasi karir lainnya 

yang didapat dari alumni dan kakak-kakak senior. Sedangkan faktor penghambat 

khusus produksi roti adalah bahan dan alat akan dibutuhkan kembali saat 

mengulang produksi roti yang sebelumnya kurang sempurna. 

 

Kata Kunci: Perencanaan Karir, Semasa New Normal. 
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ABSTRACT 

Abdi Nanda, (2020): The Implementation of Career Planning 

during New Normal for XII Grade Students of 

Agribusiness Management of Agricultural 

Products Department at State Integrated 

Vocational High School of Pertanian Riau 

Province  

This research aimed at knowing 1) career planning during New Normal for XII 

grade students of agribusiness management of Agricultural Products Department, 

and 2) the XII grade students career planning preparation of agribusiness 

management of agricultural products department at state integrated vocational 

high school of Pertanian Riau province.  This research was a descriptive 

qualitative research.  The subjects of this research were the guidance and 

Counseling teacher, the Head of Agribusiness Department, the Head of labor, 

public relations, and supporting informants were 5 XII grade students that were 

recognized.  The object of this research was the implementation of career planning 

during New Normal for XII grade students of agribusiness management of 

agricultural products department.  Interview and documentation techniques were 

used for collecting the data.  The data analysis used reduction, presentation and 

verification.  The findings of this research showed that 1) the career planning 

during New Normal for XII grade students of agribusiness management of 

agricultural products department were introducing, understanding, and 

consolidating knowledge of ingredients, tools, nutrition, vegetable, animal 

nutrition and other agricultural products that were ready to be processed.  2) the 

XII grade students career planning preparation of agribusiness management of 

agricultural products department at state integrated vocational high school of 

Pertanian Riau province were college orientation and information from the 

counseling guidance teacher, orientation and information on the working world 

from the head of department, head of labor, and public relations and additional 

orientation and other career information obtained from alumni and seniors. 

Meanwhile, the special inhibiting factor for bread production is that materials and 

tools will be needed again when storing previously imperfect bread production. 

 

Keywords: Career Planning, New Normal 
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 مهخّص

(: تنفيذ انتخطيط انىظيفي خلال انىضع انطبيعي انجديد ندي ٠٢٠٢عبدي نندا، )

تلاميذ انفصم انثاني عشز نقسم الأعمال انزراعية نتجهيز 

انمنتجات انزراعية في انمدرسة انثانىية انمهنية انحكىمية 

 رياو انمتكامهة نهزراعة نمحافظة

( انحخطٛط انٕظٛفٙ خلال انٕظغ انطبٛؼٙ ١ْذا انبحث ٚٓذف إنٗ يؼزفة يا ٚهٙ: )

انجذٚذ نذٖ جلايٛذ انفصم انثاَٙ ػشز نمضى الأػًال انزراػٛة نحجٓٛز انًُحجات 

( ٢انزراػٛة فٙ انًذرصة انثإَٚة انًُٓٛة انحكٕيٛة انًحكايهة نهزراػة نًحافظة رٚأ، )

خلال انٕظغ انطبٛؼٙ انجذٚذ نذٖ جلايٛذ انفصم انثاَٙ  اصحؼذاد انحخطٛط انٕظٛفٙ

ػشز نمضى الأػًال انزراػٛة نحجٓٛز انًُحجات انزراػٛة فٙ انًذرصة انثإَٚة انًُٓٛة 

انحكٕيٛة انًحكايهة نهزراػة نًحافظة رٚأ. َٕٔع ْذا انبحث ْٕ بحث ٔصفٙ كٛفٙ. 

ٔرئٛش انؼلالات  ٔأفزادِ يذرس خذية الاصحشارة ٔرئٛش انمضى ٔرئٛش انًؼًم

انؼاية، ٔانًخبز انثإَ٘ فّٛ خًضة جلايٛذ اػحزف انًذرصٌٕ بأٌ نٓى جخطٛطا ٔظٛفٛا. 

ٔيٕظٕػّ جُفٛذ انحخطٛط انٕظٛفٙ خلال انٕظغ انطبٛؼٙ انجذٚذ نذٖ جلايٛذ انفصم 

انثاَٙ ػشز نمضى الأػًال انزراػٛة نحجٓٛز انًُحجات انزراػٛة فٙ انًذرصة انثإَٚة 

كٕيٛة انًحكايهة نهزراػة نًحافظة رٚأ. ٔانبٛاَات جى جًؼٓا يٍ خلال انًُٓٛة انح

انًمابهة ٔانحٕثٛك. ٔػًهٛة جحهٛهٓا جحكٌٕ يٍ جخفٛط انبٛاَات ٔػزض انبٛاَات 

( انحخطٛط انٕظٛفٙ خلال انٕظغ ١ٔانححمك. َٔحٛجة انبحث دنث ػهٗ يا ٚهٙ: )

ػًال انزراػٛة نحجٓٛز انطبٛؼٙ انجذٚذ نذٖ جلايٛذ انفصم انثاَٙ ػشز نمضى الأ

انًُحجات انزراػٛة فٙ انًذرصة انثإَٚة انًُٓٛة انحكٕيٛة انًحكايهة نهزراػة نًحافظة 

رٚأ ٚحكٌٕ يٍ يمذية ٔفٓى ٔجؼزٚز انًؼزفة بانًكَٕات ٔالأدٔات ٔانحغذٚة ٔانُباجٛة 

 ( اصحؼذاد انحخطٛط٢ٔانحٕٛاَٛة ٔانًُحجات انزراػٛة الأخزٖ انحٙ ًٚكٍ ججٓٛزْا. )

انٕظٛفٙ خلال انٕظغ انطبٛؼٙ انجذٚذ نذٖ جلايٛذ انفصم انثاَٙ ػشز نمضى الأػًال 

انزراػٛة نحجٓٛز انًُحجات انزراػٛة فٙ انًذرصة انثإَٚة انًُٓٛة انحكٕيٛة انًحكايهة 

نهزراػة نًحافظة رٚأ ٚحكٌٕ يٍ انحٕجّٛ ٔانًؼهٕيات ػٍ انجايؼة يٍ يذرس خذية 

يات حٕل ػانى انؼًم يٍ رئٛش انمضى ٔرئٛش انًؼًم الاصحشارة ٔانحٕجّٛ ٔانًؼهٕ

 ٔرئٛش انؼلالات انؼاية ٔانحٕجّٛ الإظافٙ الأخزٖ يٍ انخزٚجٍٛ ٔكبار انضٍ،
ٔانؼٕايم انًثبطة ْٙ ػٕايم داخهٛة أ٘ أٌ نحطٕٚز انًؼزفة انًُٓٛة ٚجب ػهٗ انحلايٛذ 

لأشٛاء يٍ أجم انمٛاو بًًارصات يحكزرة ًٚكٍ أٌ ٚكٌٕ نٓا جأثٛز ػهٗ انؼذٚذ يٍ ا

انحصٕل ػهٗ ألصٗ لذر يٍ انكفاءة ٔانُحائج ٔانحصٕل ػهٗ يا نّ اصححماق لإَحاجّ 

 بشكم جًاػٙ ٔإيكاَٛة نبٛؼّ.

.انتخطيط انىظيفي، انىضع انطبيعي انجديدانكهمات الأساسية:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menempuh dunia pendidikan, individu berusaha mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, dan sikap yang dibutuhkan ketika 

bekerja. Bekerja merupakan masa mengaktualisasikan seluruh pengalaman 

belajar yang diperoleh di dunia pendidikan. Dalam konteks jalur karir, 

Rahmad mengemukakan empat jalur karir, yaitu: stabil, linier, sementara 

dan spiral. Jalur karir stabil memerlukan komitmen jangka panjang dalam 

sebuah karir, jalur linier ditandai adanya mobilitas yang konstan dalam 

sebuah karir, jalur sementara diwarnai oleh adanya pencarian karir yang 

lebih variatif, dan jalur spiral ditandai oleh mobilitas karir secara lateral.
1
 

Pelaksanaan bimbingan karir di sekolah menengah atas dan sederajat 

harus bisa menghantarkan siswa untuk perkembangan karirnya, serta 

membimbing siswa agar berprestasi dalam bidang akademik dan matang 

dalam rencana karir yang akan ditetapkannya. Menurut Rahmad, penekanan 

yang utama dalam karir siswa sekolah menengah atas dan sederajat haruslah 

didasari pada intensitas perencanaan, kesiapan berpartisipasi dalam 

kehidupan sebagai pribadi yang independen dan keterarahan individu 

kepada tujuan hidupnya.
2
 Mohamad Surya juga mengatakan penekanan 

bimbingan karir bukan hanya pada keselarasan antara individu dengan 

pekerjaan, melainkan pada perencanaan karir dalam seluruh perjalanan 

                                                             
1
 Rahmad, 2013, Bimbingan karir suatu kajian teoritis, (Pekanbaru: Riau Creative 

Multimedia), hlm. 11. 
2
 Ibid., hlm. 103.  
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hidupnya. Hal ini menggambarkan bantuan kepada individu adalah agar 

individu mampu merencanakan karirnya dengan menwujudkannya dalam 

seluruh perjalanan hidupnya.
3
  

Agar mengetahui peluang karirnya, perlu memahami tiga hal yaitu: 

pertama, sasaran karir yang ingin dicapai dalam arti tingkat kedudukan atau 

jabatan tertinggi apa yang mungkin dicapai apabila ia mampu bekerja secara 

produktif, loyal kepada organisasi, menunjukkan perilaku yang fungsional 

serta mampu bertumbuh dan berkembang. Kedua, ialah perencanaan karir 

dalam arti keterlibatan seseorang dalam pemilihan jalur karir dan sasaran 

karirnya. Ketiga, kesedian mengambil langkah-langkah yang diperlukan 

dalam rangka pengambangan karir sambil bekarya.
4
 

Menurut Henry Simamora perencanaan karir adalah proses yang 

dilalui oleh individu untuk mengidentifikasi dan mengambil langkah-

langkah untuk mencapai tujuan karirnya. Disini perencanaan karir 

melibatkan pengidentifikasian tujuan yang berkaitan dengan karir dan 

penyusunan rencana untuk mencapai tujuan itu. Perencanaan karir yang 

realistik memaksa individu untuk melihat peluang yang ada hubungan 

dengan kemampuannya.
5
 Sesuai dengan John Holland juga mengatakan 

setiap tipe kepribadian memliki pekerjaan yang sepadan dan memiliki 

                                                             
3
 Mohamad Surya, 1994, Dasar-dasar konseling pendidikan konsep dan teori, (Bandung: 

Bhakti Winaya), hlm. 219-220. 
4
 Sondang P. Siagian, 2010, Manajemen sumber Daya manusia, (Jakarta: Bumi Aksara), 

hlm. 206. 
5
 Danang Sunyoto, 2015, Manajemen Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

(Yogyakarta: CAPS (Center for Academic Publishing Service), hlm. 165. 
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kesesuaian antara karakteristik kepribadian individu dengan pekerjaan.
6
 

Seseorang tidak akan berhasil bekerja dengan baik manakala yang 

bersangkutan tidak memiliki kemampuan, keahlian, bakat, pengetahuan dan 

keterampilan dibidang tersebut maka itu akan mempengaruhi keberhasilan 

kerjanya.
7
 Dalam perencanaan karir, siswa SMK berada pada tahap 

ekplorasi. Adapun tahap ekplorasi diantaranya, mengenal keterampilan 

membuat keputusan karir dan memperoleh informasi yang relavan untuk 

membuat keputusan karir, menyadari minat dan kemampuan serta dapat 

menghubungkannya dengan kesempatan kerja, mengidentifikasi bidang dan 

pekerjaan yang cocok dengan minat dan kemampuan.
8
 

SMK adalah salah satu sub-sistem dari sistem pendidikan nasional di 

Indonesia yang memainkan peranan strategis bagi penyediaan tenaga kerja 

terampil secara nasional. Dalam hubungan antara tujuan penyelenggaraan 

SMK dengan penyiapan karir siswanya, maka harus dipertimbangkan 

adanya konsep pendidikan karir yang terintegrasi didalamnya. Pendidikan 

karir (career education) di sekolah menengah atas (high school) mencakup 

pemberian kesempatan pada para siswa untuk mengeksplorasi lebih jauh 

dunia kerja, serta menarik hubungannya dengan minat, potensi dan 

kemampuan diri mereka.
9
 

                                                             
6
 Amir Hamzah, 2020, Kematangan Karier Teori dan Pengukurannya, (Malang: 

CV.Literasi Nusantara Abadi), hlm. 37. 
7
 Annur Rahim Faqih, 2004, Bimbingan dan Konseling dalam islam, (Yogyakarta: UII 

Press), hlm. 128. 
8
 Supriatna dan Mamat, 2009, Bimbingan Karir di SMK, (Bandung: Upi), hlm. 23. 

9
 Feida Noorlaila Istiadah, dkk., 2017, Program Bimbingan Karir pada Siswa Kelas XIII 

SMK Assaabiq Singaparna, Jurnal Abdimas Umtas: Vol. 1, No. 1, E-ISSN: 2614-8544, hlm. 32. 
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Perkembangan berfikir pada siswa SMK seperti dapat memikirkan 

masa depan dengan membuat perencanaan dan mengeksplorasi berbagai 

kemungkinan untuk mencapainya. Maka, siswa SMK mau tidak mau harus 

menyadari bahwa dia harus segera memilih dan mempersiapkan karir yang 

tepat dengan potensi dan kondisinya.
10

 Undang-Undang Dasar tahun 1945 

pasal 27 ayat 2 telah mengamanahkan kepada negara agar memberikan 

penghidupan dan pekerjaan yang layak bagi rakyat. Di samping itu, tiap 

individu pada umumnya ingin maju dalam hidupnya. Oleh sebab itu 

bimbingan karir memiliki peran dalam membantu individu untuk sukses 

dalam hidupnya.
11

 Tetapi masih ada terjadi kesalahan dalam mengambil 

pilihan karena adanya beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Hal ini sering terjadi pada siswa yang akan menentukan rencana 

karirnya untuk masa depan yang lebih baik.
12

 

Di awal tahun 2020 Indonesia di serang wabah pandemi Covid-19 dan 

pada bulan Juni ada perubahan menuju kesehatan dengan beberapa tahapan. 

Presiden RI, Bapak Joko Widodo menyatakan terkait new normal dalam 

pidato resminya di Istana Merdeka pada 15 Mei 2020, Kehidupan pasti 

berubah untuk mengatasi risiko wabah ini. Itulah yang oleh banyak orang 

disebut sebagai new normal atau tatanan kehidupan baru. Pada masa 

pandemi masyarakat Indonesia diharuskan hidup dengan tatanan hidup baru 

                                                             
10

 Ibid., hlm. 34. 
11

 Umi Rohmah, 2018,  Bimbingan karir peserta didik di sekolah dasar, Cendekia: Vol. 

16 No 2, hlm. 262. 
12

 Ledya Oktavia Liza dan M. Arli Rusandi, 2016, Pengaruh Layanan informasi tentang 

studi lanjut tehadap perencanaan karir sisaw kelas XII IPA SMA Negeri 1 Pekanbaru tahunajaran 

2013/2014, Jurnal Bimbingan Konseling Indonesia: Volume 1 Nomor 1, p-ISSN: 2477-5916 e-

ISSN: 2477-8370, hlm. 14. 
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yang dapat berdamai dengan Covid-19. Maka new normal didefenisikan 

perilaku yang dilakukan masyarakat/institusi dengan pola hidup baru yang 

berbeda dengan sebelumnya.
13

 Pada bulan Juni, Kota Pekanbaru termasuk 

daerah yang diizinkan menerapkan new normal.
14

 Kepala Disnaker 

Pekanbaru, Abdul Jamal  mengatakan tercatat dari bulan Maret hingga 

September ada 287 orang karyawan yang terkena PHK, jumlah karyawan 

yang terkena PHK bertambah setiap bulannya. Jadi sekitar 300 orang dalam 

6 bulan.
15

 Saat itu sudah diterapkannya new normal tetapi PHK kunjung 

bertambah, antisipasi berbisnis dapat dilakukan, walau ada sedikit gangguan 

pemasokan dampak dari pandemi tetapi sebagian besar bisnis masih berjalan 

dengan cara kerja baru (new normal).
16

 

Seluruh Sekolah di Indonesia termasuk SMK Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau melaksanakan proses belajar mengajar melalui 

daring (dalam jaringan). Peneliti memilih informan Siswa kelas XII karena 

Siswa SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau banyak mendatangi 

Guru BK setelah memasuki jenjang kelas XII untuk mendapatkan hal hal 

yang berkaitan dengan karir, dunia kerja dan masa depan. Pada kelas XI, 

                                                             
13

 Stella maris, 2020, Makna New Normal, Menuju Adaptasi Kebiasaan Baru yang Lebih 

Sehat, Liputan6. com: https://www.google.com/amp/s/m.liputan6.com/makna-new-normal-

menuju-adaptasi-kebiasaan-baru-yang-lebih-sehat (Diakses: Jumat, 12 Juni 2020, 09.53 WIB). 
14

 Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, 2020, Zonasi Risiko Daerah, 

Covid19.co.id: https://covid19.go.id/p/berita/indikator-kesehatan-masyarakat-penentuan-zonasi-

risiko-daerah (Diakses: Jumat, 12 Juni 2020, 09.55 WIB). 
15

 Portal Resmi Pemerintah Kota Pekanbaru Provinsi Riau, 2020, Disnaker Catat 287 

Karyawan Terkena PHK Sejak Awal Pandemi Covid-19, Pekanbaru.go.id: 

https://www.pekanbaru.go.id/p/news/disnaker-catat-287-karyawan-terkena-phk-sejak-awal- 

pandemi-covid-19# (Diakses: 18 Januari 2021, 17.13WIB). 
16

 Amir Sodikin, 2020, Mencermati Pemanfaatan Teknologi Digital di Era Normal Baru, 

Kompas. com: https://tekno.kompas.com/read/2020/06/01/12424927/mencermati-pemanfaatan-

teknologi-digital-di-era-normal-baru?page=all(Diakses 18 Januari 2021, 17.20 WIB) 

https://m.liputan6.com/me/stella.maris
https://covid19.go.id/p/berita/indikator-kesehatan-masyarakat-penentuan-zonasi-risiko-daerah
https://covid19.go.id/p/berita/indikator-kesehatan-masyarakat-penentuan-zonasi-risiko-daerah
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Siswa disibukkan dengan magang/praktik lapangan dan kelas X fokus 

belajar mendalami teori dan pengetahuan. 

Rentang usia remaja Lanjut 17-20 atau 21 tahun terdapat pada Siswa 

SMA/SMK sederajat. Ia menginginkan diri menjadi pusat perhatian, ia ingin 

menonjolkan dirinya, caranya lain dengan remaja awal. Ia lebih idealis, 

mempunyai cita-cita tinggi, bersemangat dan mempunyai energi yang besar. 

Ia berusaha memantapkana identitas diri, dan ingin mencapai ketidak 

tergantungan emosional. Perubahan mentalpun mengalami perkembangan. 

Pada fase ini pencapaian identitas diri sangat menonjol, pemikiran semakin 

logis, abstrak, dan idealistis, dan semakin banyak waktu diluangkan di luar 

keluarga.
17

 Dengan hal tersebut terdapat tindakan mencari dan membentuk 

kehidupan yang baik untuk masa depan mudahkan mencari pekerjaan atau 

bergelut di dunia kerja. 

Dari hasil studi pendahuluan, peneliti menemukan adanya part 

berteknologi/technopart pada jurusan agribisnis pengolahan hasil 

pertanian seperti mesin penggiling hasil pertanian untuk penghalus 

hasil ternak dan pertanian seperti ikan menjadi bakso atau mie, ubi 

menjadi tepung, pengolah bahan tradisional menjadi modrent dan 

lainnya yang terdapat juga pada jurusan tersebut. Ini menjadi 

insfrastruktur yang mendukung kualitas perencanaan karir siswa 

khususnya siswa jurusan agribisnis pengolahan hasil pertanian. 

                                                             
17

 John W Santrock, 2002, Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup, Edisi.5 

Jilid 1, (Jakarta: Erlangga), hlm. 23. 
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Guru BK memberikan orientasi pada siswa tentang kelanjutan untuk 

menempuh dunia kerja dan/atau perguruan tinggi dengan memperkenalkan 

langkah selanjutnya setelah tamat sekolah seperti perkenalan pekerjaan, ke 

perguruan tinggi dan SMK Pertanian Terpadu Provinsi Riau ini sudah 

memiliki Bursa Kerja Khusus dengan kerja sama pada perusahaan sawit 

yang mana mereka merekrut dari siswa-siswa sekolah ini untuk langsung 

bekerja di perusahaan tersebut. Dilihat dari visi misi Sekolah tepat guna 

dengan keadaannya, yaitu: 

1. Adanya panen bersama, pengolahan hingga penjualan yang dilakukan 

oleh pihak sekolah demi produktifitas yang positif bagi kejuruan dan 

lingkungan sekitar. 

2. Adanya technopart (alat berteknologi) Seperti alat mengolah hasil 

pertanian seperti pembuatan mie dan daging ikan menjadi bakso ikan, 

pengolahan bahan pokok produk hasil pertanian menjadi menarik dan 

tertarik. 

3. Adanya Bursa Kerja Khusus dengan kerja sama pada perusahaan-

perushan dalam merekrut anggota kerja. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang permasalahan ini dengan judul: 

Implementasi Perencanaan Karir Semasa New Normal pada 

Siswa Kelas XII Jurusan Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian di 

SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 
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B. Alasan memilih judul 

Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis uraikan ada 

beberapa alasan yang menjadi dasar bagi penulis memilih judul penelitian 

tersebut. Alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Judul ini relevan dengan bidang ilmu penulis yaitu jurusan bimbingan 

konseling. 

2. Masalah yang dikaji dalam judul berada dalam kemampuan peneliti 

untuk menelitinya. 

3. Lokasi penelitian terjangkau oleh penulis secara material maupun non 

material, dalam segi waktu dan pembiayaan. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami judul 

penelitian ini, maka perlu adanya penegasan terhadap istilah yang terdapat 

dalam judul sebagai berikut : 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu hasil yang dapat memberikan 

dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap melalui proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi 

dalam suatu tindakan praktis.
18

 

2. Perencanaan Karir 

Perencanaan karir adalah proses yang sengaja dibuat agar 

individu menjadi sadar akan atribut-atribut yang berkenaan dengan 

                                                             
18

 E. Mulyana, 2010, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian 

Guru  

dan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 178. 
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karir personal (personal career related) dan serangkaian panjang 

tahap-tahap yang menyumbang pada pemenuhan karirnya. Dapat 

dikatakan juga perencanaan karir adalah proses seseorang memilih 

sasaran karir dan jalur ke sasaran itu.
19

 

3. Masa New Normal 

New normal adalah perubahan perilaku untuk tetap menjalankan 

aktivitas normal namun dengan ditambah menerapkan protokol 

kesehatan guna mencegah terjadinya penularan Covid-19.
20

 Adapun 

yang dimaksud dengan new normal adalah suatu tindakan atau 

perilaku yang dilakukan oleh masyarakat dan semua institusi yang ada 

diwilayah tersebut untuk melakukan pola harian atau pola kerja atau 

pola hidup baru yang berbeda dengan sebelumnya.
21

 

4. Siswa SMK (Sekolah Menengah kejuruan) 

Siswa ditempatkan sebagai subjek belajar dengan mengamati 

sesuatu, mengelompokkan, mendiskusikan, hingga melaporkan.
22

 

Maka, siswa adalah peserta didik yang sedang menempuh suatu 

pendidikan di dalam suatu lembaga pendidikan, yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah peserta didik yang sedang menempuh 

pembelajaran yang dijalaninya demi menggapai masa depan melalui 

                                                             
19

 Budi Sutrino, 2013, Perencanaan Karir Siswa SMK (Sebuah Model Berbasis 

Pengembangan Soft-Skill), Varia Pendidikan, Vol. 25. No. 1, hlm. 5. 
20

 Dandy Bayu Bramasta, 2020, Mengenal Apa Itu New Normal di Tengah Pandemi 

Corona, Kompas.com:https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/mengenal-apa-itu-new-

normal-di-tengah-pandemi-corona- (Diakses: Jumat, 12 Juni 2020, 09.57 WIB) 
21

 Stella maris, Loc. Cit. 
22

 Isjoni, 2010, KTSP sebagai pembeljaran Visioner, (Bandung: Alfabeta). hlm.51-52. 

https://indeks.kompas.com/profile/1879/Dandy.Bayu.Bramasta
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/tren/read/2020/05/20/063100865/mengenal-apa-itu-new-normal-di-tengah-pandemi-corona-
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/tren/read/2020/05/20/063100865/mengenal-apa-itu-new-normal-di-tengah-pandemi-corona-
https://m.liputan6.com/me/stella.maris
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pendidikan di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan karir siswa SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau kelas XII jurusan Agribisnis pengolahan hasil 

pertanian. 

b. Perencanaan karir semasa new normal pada siswa kelas XII 

jurusan agribisnis pengolahan hasil pertanian di SMK Negeri 

Pertanian Terpadu Provinsi Riau.  

c. Persiapan siswa kelas XII jurusan Agribisnis pengolahan hasil 

pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau 

dalam perencanaan karirnya.  

d. Pemahaman perencanaan karir Siswa kelas XII jurusan 

agribisnis pengolahan hasil pertanian di SMK Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau pada masa new normal. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang 

diharapkan dan segi keterbatasan peneliti dari segi waktu dan biaya, 

maka pada penelitian ini dibatasi pada pada siswa kelas XII jurusan 
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agribisnis pengolahan hasil pertanian di SMK Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka fokus penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana persiapan Siswa kelas XII jurusan agribisnis 

pengolahan hasil pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau dalam merencanakan karirnya?  

b. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat perencanaan 

karir pada siswa kelas XII jurusan agribisnis pengolahan hasil 

pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau? 

c. Bagaimana perencanaan karir semasa new normal pada siswa 

kelas XII jurusan agribisnis pengolahan hasil pertanian di SMK 

Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaaan karir siswa 

semasa new normal pada siswa kelas XII jurusan agribisnis 

pengolahan hasil pertanian di SMK Negeri Pertanian terpadu provinsi 

Riau. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi penulis, untuk dapat menambah pengetahuan, wawasan 

dan pengalaman khususnya yang berkenaan dengan perencanaan 

karir dan untuk memperoleh sarjana pendidikan di fakultas 

tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

b. Bagi guru bimbingan konseling, sebagai informasi dan masukan 

dalam pelaksanaan layanan dan menambah pengetahuan tentang 

sejauh mana perencanaan karir siswa kelas XII jurusan 

agribisnis pengolahan hasil pertanian semasa new normal. 

c. Bagi jurusan manajemen pendidikan islam khususnya 

konsentrasi bimbingan konseling, sebagai informasi bagi 

program studi bimbingan konseling untuk meningkatkan 

kualitas jurusan manajemen pendidikan islam konsentrasi 

bimbingan konseling. 

d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi 

tentang sejauh mana pemahaman dan implementasi perencanaan 

karir semasa new normal pada siswa kelas XII jurusan agribisnis 

pengolahan hasil pertanian.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Perencanaan Karir 

1. Pengertian Perencanaan Karir 

Karir adalah pekerjaan yang berhubungan serta memberikan 

kesinambungan, keteraturan dan arti bagi seseorang dalam 

kehidupannya.
23

 Dinamis menurut bahasa adalah segala sesuatu 

atau kondisi yang terus-menerus berubah, bergerak secara aktif dan 

mengalami perkembangan.
24

 Disimpulkan bahwa karir dinamis adalah 

perlakuan pekerjaan yang tidak sama pada tiap waktunya. Karir 

merupakan pekerjaan atau profesi. Seseorang akan bekerja dengan 

senang, dengan penuh kegembiraan jika yang dikerjakan itu sesuai 

dengan keadaan diri, pemahaman dan minat, untuk memenuhi tersebut 

maka diperlukan suatu perencanaan.
25

 

Perencanaan karir adalah perencanaan yang fokus pada 

pekerjaan dan pengidentifikasian jalan karir yang memberikan 

kemajuan yang logis atas orang-orang diantara pekerjaan dalam 

organisasi dan proses dimana perusahaan menyeleksi tujuan karir dan 

jenjang karir dalam mencapai rencana karir.
26

 Simamora juga 

menyatakan bahwa perencanaan karir adalah suatu proses dimana 

                                                             
23

 Pangabean, 2002, Mutiara S, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bogor: Ghalia 

Indonesia), hlm, 17. 
24

 Wikipedia, 2020, https://id.wikipedia.org/wiki/Dinamis. (Diakses 18 Januari 2021, 

17.25WIB). 
25

 Bimo Walgito, 2004, Bimbingan dan Bimbingan dan Konseling (Studi dan Konseling 

Karir), (Yogyakarta: Andi). hlm.201. 
26

 Rivai, 2009, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: cetak kesembilan), hlm. 266. 
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individu dapat mengidentifikasi dan mengambil langkah-langkah 

untuk mencapai tujuan karirnya.
27

  

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan karir adalah mengatur atau menyusun karir yang akan 

dimasuki didunia kerja/karir mendatang, urutan kegiatan yang 

diperlukan, dan perilaku dalam batas yang dapat diterima dan 

digunakan. Dan ini proses di mana sesorang menyeleksi tujuan karir 

dan arus karir untuk mencapai tujuan yang ditentukannya. 

Donald Super memperoleh gambaran objektif tentang sesorang 

dengan perbandingan dengan orang lain, Konsep diri atau gambar diri 

yang berhubungan dengan pekerjaan yang akan dilakukan merupakan 

sebagian dari keseluruhan gambaran vokasional tentang diri sendiri. 

Selama pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif perkembangan 

berlangsung melalui observasi terhadap orang-orang yang memegang 

jabatan tertentu melalui identifikasi, penghayatan, pengalaman hidup 

dan melalui pengaruh yang diterima dari lingkungan hidup.
28

 Hasil 

kajian Jhon Holland terhadap kepribadian memilih karir atau pemlihan 

pekerjaan atau jabatan adalah hasil dari pengaruh budaya, teman 

sebaya atau sosial, Fisik, orang tua dan orang dewasa yang dianggap 

memiliki peran penting.
29

 

 

 

                                                             
27

 Budi Sutrino, Op. Cit., hlm. 5. 
28

 Rahmad, Op. Cit., hlm. 66. 
29

 Ibid., hlm. 76. 
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2. Tujuan Perencanaan Karir 

Menurut Winkel perencanaan yang matang menuntut pemikiran 

tentang segala tujuan yang hendak dicapai dalam jangka panjang 

(longrange goals) dan semua tujuan yang hendak dicapai dalam 

jangka pendek (shortrange goals). Secara ideal, tujuan yang ini 

menjadi tujuan intermediary yang semakin mendekatkan siswa kepada 

tujuan jangka panjang.
30

 Menurut Winkel, kematangan perencanaan 

karir untuk jangka panjang panjang juga tergantung tergantung corak 

pendidikan yang diterima dalam keluarga, sesuai dengan pandangan 

Anne Roe yang menekankanan unsur perkembangan dalam pemilihan 

karir, lebih-lebih pada corak pergaulan dengan orang tua selama masa 

kecil sehingga berdampak terhadap perkembangan jabatannya.
31

 

Winkel juga memaparkan bahwa hasil dari perencanaan ialah 

keputusan tentang sesuatu yang dipilih individu tersebut dengan 

keadaan kondisi secara sadar, biasanya dari antara sejumlah alternatif 

yang dapat dipilih keputusan tersebut akan semakin dimudahkan 

apabila dipikirkan secara matang dan merupakan hasil dari 

perencanaan, bukan sekedar langkah yang ragu atau tingkah laku yang 

bersifat mencoba-coba saja. 

Hasil Keputusan Konferensi nasional bimbingan konseling dan 

Penempatan dalam pengembangan karir dan Pembuat keputusan 

                                                             
30

 Winkel dan sri Hastuti, 2004, Bimbingan Bimbingan dan dan Konseling Konseling di 

Institusi Pendidikan Pendidikan, (Yogyakarta: Media abadi), hlm. 682. 
31

 Ibid., hlm. 683.  
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jabatan pendidikan merekomendasi tujuan aktivitas bimbingan karir di 

sekolah untuk membantu siswa, adalah sebagai berikut: 

1) Siswa mengembangkan kesadaran akan perlunya implementasi 

yang lebih khusus dari tujuan-tujuan karir. 

2) Siswa mengembangkan rencana-rencana yang lebih khusus guna 

mengimplementasikan tujuan-tujuan karir. 

3) Siswa melaksanakan rencana-rencana untuk dapat memenuhi 

syarat-syarat memasuki pekerjaan dengan latihan dalam 

jabatannya atau mengejar latihan lebih lanjut di perguruan tinggi 

atau pendidikan pasca sarjana sekolah lanjutan yang mengantar 

pada kualifikasi-kualifikasi khusus. 

4) Menunjukkan hubungan antara hasil belajar, nilai-nilai aspirasi-

aspirasi dan pendidikan karirnya. 

5) Menganalisis kompetensi pribadi sekarang dalam kerampilan 

yang di perlukan untuk pilihan-pilihan karir dan 

mengembangkan rencana-rencana untuk memperkuat 

keterampilan bila diperlukan. 

6) Memegang tanggung jawab dalam perencanaan karir dan 

konsekuensi-konsekuensinya. 

7) Memenuhi syarat bagi taraf memasuki pekerjaan-pekerjaan 

dengan mengambiil mata pelajaran yang seesuai dengan 

pendidikan yang kooperatif atau dengan latihan-latihan dalam 

jabatan. 
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8) Memenuhi syarat bagi penddikan pasca sekolah lanjutan dengan 

mengambil mata pelajaran yang diperlukan oleh tipe program 

dan lembaga yang diinginkan (perguruan tinggi, perdagangan, 

perusahaan). 

9) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan-keterampilan 

yang berhubungan dengan kehidupan sebagai konsumen. 

10)  Menegembangkan keterampilan yang berhubungan dengan 

penggunaan waktu luang yang efektif. 

11) Secara sistematis menguji realitas pilihan-pilihan karir dengan 

menghubungkannya dengan hasil belajar dalam mata 

pelajaran.
32

 

Kesuksesan dalam berkarir harus disertai dengan kemauan dan 

tekat yang kuat serta berkarir itu tidak cukup dengan kemauan semata, 

melainkan harus disertai dengan kekuatannya tekat dan usaha-usaha 

untuk mewujudkannya. Walaupun keranya kemampuan seseorang 

dalam berkarir namun jiika tidak ada usaha maka seseorang tersebut 

tetap berada pada posisi yang sama maka lakukanlah segalanya 

dengan baik.
33

 

 

 

 

                                                             
32

 Rahmad, Op. Cit., hlm. 104 
33

 Indah Wijayanti dan Mhd. Subhan, 2020, Syarat dan Ketentuan Sukses dalam berkarir, 

Kompasina.Com:https://www.google.com/amp/s/www.kkompasina.com/syarat-dan-ketentuan-

sukses-dalam-berkarir.  (Diakses: Rabu, 15 Juli 2020, 04.03Wib). 

https://www.google.com/amp/s/www.kkompasina.com/amp/triistiqomah/5de09b4a097f3674772c49b2/syarat-dan-ketentuan-sukses-dalam-berkarir
https://www.google.com/amp/s/www.kkompasina.com/amp/triistiqomah/5de09b4a097f3674772c49b2/syarat-dan-ketentuan-sukses-dalam-berkarir
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karir  

Dalam merencanakan karir, terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi, faktor-faktor tersebut dapat berasal dari diri sendiri 

(internal) maupun dari luar diri sendiri (eksternal). Faktor-faktor 

tersebut akan membentuk keunikan kepribadian seseorang. Winkel 

mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pilihan karir seseorang yang diantaranya adalah faktor internal dan 

ekternal. 

Faktor internal yang meliputi nilai-nilai kehidupan, taraf 

intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaan 

jasmani. Faktor eksternal yang meliputi masyarakat, keadaan social 

ekonomi Negara, status yarakat, keadaan social ekonomi Negara, 

status social ekonomi keluarga, pengaruh keluarga, pendidikan 

sekolah, pergaulan teman sebaya, dan tuntutan jabatan. 

Kunci bagi perencanaan yang matang dan keputusan yang 

bijaksana terletak dalam pengolahan informasi tentang diri sendiri dan 

tentang lingkungan hidupnya. Dengan kata lain, hanyalah siswa yang 

memiliki informasi yang hidupnya relevan dan mampu menafsirkan 

maknanya bagi dirinya sendiri, pilihan-pilihan yang yang dapat 

dipertanggung. Oleh karena itu, konselor sekolah harus membantu 

siswa memperoleh dan menafsirkan informasi yang relevan, baik 
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melalui kegiatan bimbingan bimbingan karir dalam bentuk bimbingan 

kelompok maupun individual.
34

 

Berikut ini adalah data dan informasi yang perlu diperoleh dan 

ditafsirkan oleh siswa dalam membuat perencanaan karir siswa:
35

 

1) Informasi tentang diri sendiri yang meliputi data tentang 

pemahaman pemahaman intelektual lebih luas 

2) bakat khusus dibidang studi akademik 

3) minat baik yang bersifat lebih luas maupun yang akademik 

bersifat lebih khusus 

4) hasil belajar dari berbagai belajar studi inti 

5) sifat kepribadian yang mempunyai relevansi terhadap partisipasi 

dalam suatu program studi akademik 

6) perangkat kemahiran kognitif 

7) nilai-nilai kehidupan dan cita-cita masa depan 

8) kesehatan fisik dan mental. 

9) Informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencana karir, khususnya informasi pendidikan, dan informasi 

jabatan yang bersamasama dikenal sebagai informasi karir 

(career information). 

Ada beberpa tips agar karir tidak menjadi beban, yaitu:
36

  

                                                             
34

 Ibid., hlm. 647. 
35

 Ibid., hlm. 684. 
36

 Mhd. Subhan dan Elveni, 2020, Tips Agar karir tidak menjadi beban,  Kompasina.com: 

https://www.Google.com/amp/s/www.kompasina.com/tips-tips-agar-karir-tidak-menjadi-beban 

(Diakses: Rabu, 15 Juli 2020, 04.07Wib). 

https://www.google.com/amp/s/www.kompasina.com/amp/elveni82715/5de1e82ad541df592c0667f3/tips-tips-agar-karir-tidak-menjadi-beban
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(1) Bersyukur, bersyukurlah karena diluar sana masih banyak yang 

masih mencari pekerjaan terlebih lagi tidak mendapatkannya. 

Maka dengan cara bersyukur pikirankita akan menjadi tenang 

dan rileks untuk menghadapinya. 

(2) Ingat tujuan karir, Karena semakin baik kita mengelola dan 

menyelesaikan pekerjaan maka sasaran kita akan cepat tercapai 

dan terlaksanakan. 

(3) Kerjakan pekerjaan yang sulit dahulu, karena mengerjakan 

pekerjanaan dengan jenis ini maka suasana hati (mood) akan 

lebih baik dan berdampak pada semangat untuk pekerjaan yang 

lain. 

(4) Ingat keluarga, karena kaitkanlah dengan rencana keluarga yang 

berkaitan dengan liburan, finansial dan lainnya demi memotivasi 

kerja. 

(5) Bekerja dengan ikhlas, karena keikhlasan akan membuat kita 

semangat dan fikiran positiflah yang akan memenuhi pikiran 

kita. 

4. Tahapan dalam Perencanaan kegiatan layanan bidang bimbingan 

karir 

1) Pengenalan konsep diri berkaitan dengan kecendrungan pilihan 

jabatan dan arah pengmbangan karir. 

2) Pengenalan bimbingan kerja/karir khususnya berkenaan dengan 

pilihan pekerjaan. 
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3) Orientasi dan informasi jabatan dan usaha memperoleh 

penghasilan. 

4) Perkenalan berbagai lapangan kerja yang dapat dimasuki 

tamatan sekolah menengah 

5) Orientasi dan informasi sesuai cita-cita pendidikan dan 

pengembangan karir.
37

 

5. Perencanaan dan pengembangan karir masa depan siswa 

1) Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecendrungan 

karir yang hendak dikembangkan. 

2) Pemantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya, 

khususnya karir yang hendak dikembangkan. 

3) Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha 

memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

4) Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi 

khususnya yang sesuai dengan karir yang hendak 

dikembangkan.
38

 

B. Masa New Normal 

a. Pengertian New Normal 

New normal adalah perubahan perilaku untuk tetap menjalankan 

aktivitas normal namun dengan ditambah menerapkan protokol 

kesehatan guna mencegah terjadinya penularan Covid-19. Pandemi 

                                                             
37

 Thantawy, 1995, Manajemen Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Pamator 

Pressindo), hlm. 102. 
38

 Dewa Ketut sukardi dan Desak P. E. Nila kusuma,  2008, Proses Bimbingan dan 

Konseling di sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta), hlm. 14. 
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Covid-19 merubah tatanan masyarakat dunia. Guna mencegah 

penularan wabah virus corona yang meluas, masyarakat diimbau 

bahkan dipaksa untuk tinggal di rumah. Sekolah, bekerja bahkan 

beribadah pun dianjurkan untuk dilakukan di rumah saja. Hampir 

semua negara mengimbau warganya untuk tidak beraktivitas di luar 

rumah jika tidak ada kepentingan yang mendesak. Terkecuali, 

memang bagi mereka yang harus keluar dan kegiatannya tidak bisa 

dilakukan dari rumah. 

Perubahan tersebut tentu juga berdampak luas di banyak sektor. 

Pasalnya berubahnya aktivitas masyarakat tersebut membuat dunia 

usaha sepi, seperti bidang pariwisata, transportasi online, penjuaan 

retail dan masih banyak lagi. Berjalannya waktu, tinggal di rumah 

dinilai tidak bisa selamanya diterapkan untuk menjaga keseimbangan 

perekonomian. Sejumlah negara pun mulai melonggarakan kebijakan 

terkait mobilitas warganya. Di sisi lain, virus SARS-CoV-2 penyebab 

Covid-19 masih terus mengancam. Korban jiwa akibat virus corona 

pun terus bertambah. Di sinilah, pola hidup baru atau new normal.
39

 

Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 telah 

mengumumkan daerah-daerah yang berada di zona hijau dan zona 

kuning. Zonasi daerah tersebut ditentukan oleh indikator kesehatan 

masyarakat.  

                                                             
39

 Dandy Bayu Bramasta, Loc. Cit. 

https://indeks.kompas.com/profile/1879/Dandy.Bayu.Bramasta
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Penentuan zona pada daerah-daerah tersebut berdasarkan pada 

pengumpulan data dan kajian maupun analisis dari tim pakar 

GTPPC19 atau Gugus Tugas Nasional. Penentuan zona tadi 

menggunakan indikator-indikator kesehatan masyarakat. Secara total 

terdapat 15 indikator utama. Indikator kesehatan masyarakat, yang 

terbagi menjadi 11 indikator epidemiologi, dua indikator surveilans 

kesehatan masyarakat dan 2 indikator pelayanan kesehatan, anggota 

Tim Pakar GTPPC19 saat konferensi pers di Media Center Gugus 

Tugas Nasional, Jakarta. 

Dewi mengatakan bahwa setiap indikator tersebut memiliki 

penilaian dan selanjutnya pembobotan dan penjumlahan. Hasil 

perhitungan tersebut kemudian akan dikategorisasikan menjadi empat 

zona risiko utama, yaitu zona risiko tinggi, zona risiko sedang, zona 

risiko rendah dan zona tidak terdampak, ahli epidemiologi dan pakar 

informatika penyakit menular. Pada akhir Mei 2020 Gugus Tugas 

Nasional telah menyampaikan 102 kabupaten-kota tidak terdampak 

atau zona hijau. Kemudian Gugus Tugas juga mengumumkan 136 

wilayah lain yang berisiko rendah. Timnya telah memutakhirkan data 

setiap minggu dan ke-136 kabupaten-kota ini merupakan wilayah 

administrasi dengan risiko rendah per tanggal 7 Juni 2020.  

Ia mengingatkan bahwa data Covid-19 bersifat dinamis. 

Terdapat daerah-daerah yang sebelumnya mungkin tidak terdampak, 

namun dapat berubah menjadi daerah-daerah dengan risiko rendah. 
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Begitu juga ada daerah dengan risiko rendah yang dapat berpindah 

menjadi zona risiko sedang, ataupun sebaliknya. Harapan terbaik 

kepada seluruh komponen masyarakat Indonesia disiplin untuk 

menerapkan protokol kesehatan di manapun berada dalam seluruh 

sektor kegiatan. Hal tersebut dilakukan sebagai upaya kolektif 

masyarakat untuk menjalankan adaptasi kebiasaan baru menuju aman 

dan produktif. Berikut ini kabupaten dan kota yang berada pada zona 

risiko rendah atau kuning.
40

 

Presiden RI, Bapak Joko Widodo menyatakan terkait new 

normal dalam pidato resminya di Istana Merdeka pada 15 Mei 2020. 

Kehidupan kita sudah pasti berubah untuk mengatasi risiko wabah ini. 

Itulah disebut sebagai new normal atau tatanan kehidupan baru. Pada 

masa pandemi masyarakat Indonesia diharuskan hidup dengan tatanan 

hidup baru yang dapat berdamai dengan Covid-19. Adapun yang 

dimaksud dengan new normal adalah suatu tindakan atau perilaku 

yang dilakukan oleh masyarakat dan semua institusi yang ada 

diwilayah tersebut untuk melakukan pola harian atau pola kerja atau 

pola hidup baru yang berbeda dengan sebelumnya. Bila hal ini tidak 

dilakukan akan terjadi risiko penularan. 

b. Tujuan New Normal 

Agar masyarakat tetap produktif dan aman dari Covid-19 dimasa 

pandemi. Selanjutnya agar new normal lebih mudah diinternalisasikan 

                                                             
40

 Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, Loc. Cit. 
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oleh masyarakat maka new normal dinarasikan menjadi adaptasi 

kebiasaan baru. Maksud dari adaptasi kebiasaan baru adalah agar kita 

bisa bekerja, belajar dan beraktivitas dengan produktif di era Pandemi 

Covid-19. 

Kita dituntut untuk mampu mengadaptasi atau menyesuaikan 

kebiasaan baru dimanapun kita berada baik di rumah, di kantor, di 

sekolah, di tempat ibadah termasuk di tempat-tempat umum seperti 

terminal, pasar, mal. Diharapkan dengan seringnya menerapkan 

kebiasaan baru dimanapun, semakin mudah dan cepat menjadi norma 

individu dan norma masyarakat. Dengan demikian kita bisa bekerja, 

belajar, beribadah dan beraktivitas lainnya dengan aman, sehat dan 

produktif. Adaptasi kebiasaan baru yang dimaksud adalah 

1) sering cuci tangan pakai sabun  

2) pakai masker 

3) jaga jarak 

4) istirahat cukup 

5) rajin olahraga 

6) makan makanan bergizi seimbang 

Inilah pesan kunci yang perlu dilakukan secara disiplin baik 

secara individu maupun kolektif agar tujuan yang dimaksud dapat 
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tercapai. Saatnya menjadi pelopor adaptasi kebiasaan baru (new 

normal).
41

 

c. Jenis pekerjaan yang hilang saat NewNormal 

Sejumlah jenis pekerjaan diperkirakan akan hilang. Hal ini 

terjadi lantaran penyesuaian dan upaya perampingan tenaga kerja yang 

dilakukan oleh banyak perusahaan selama masa pandemi. Yaitu: 

manager level menengah, produsen, jasa keuangan, sektor konsultan, 

pekerjaan administrasi di sektor swasta.
42

 

d. Skill karir yang harus dimiliki semasa New Normal 

Skill adalah alat atau senjata paling penting untuk tetap bisa 

bertahan dalam dunia kerja di musim pandemi seperti saat ini. 

Semakin banyak skill yang kamu miliki maka semakin tinggi pula 

kesempatan kamu dalam mempertahankan dan meningkatkan karir 

kamu semasa new normal ini. Berikut beberapa skill atau kemampuan 

baru yang harus diasah biar karir tetap cemerlang semasa new normal 

adalah kreativitas, kolaborasi, kemampuan beradaptasi, kecerdasan 

emosional, keterampilan mengatur keuangan, mengenal kebutuhan 

yang benar-benar dibutuhkan, komitmen dan disiplin.
43
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C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang digunakan sebagai perbandingan dari menghindari 

manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan penguat bahwa penelitian 

yang penulis lakukan bener-bener belum pernah di teliti dengan orang lain, 

peneliti yang terdahulu relevan pernah dilakukan diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Septiana Ulfach. (2019). “Pengaruh bimbingan karir dengan teknik 

modelling untuk meningkatkan perncanaan karir peserta didik kelas X 

SMK Muhammadiyah 2 Bandar Lampung Tahun ajaran 2018/2019.” 

Hasil penelitian Septiana Ulfach, Bimbingan karir dengan teknik 

modelling berpengaruh terhadap perencanaan karir peserta didik kelas 

X. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan karir dengan 

menggunakan teknik modelling berpengaruh untuk meningkatkan 

perencanaan karir peserta didik kelas X SMK Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. Perbedaan dengan peneliti 

saat ini yaitu peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan mendeskripsikan, mejabarkan dan menjelaskan apa 

yang terjadi dilapangan yang sebenarnya. Sedangkan peneliti 

sebelumnya menggunakan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

2. Fransisca Pujiastuti. (2018). “Penerapan Layanan Informasi Karir 

untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa dalam Pengambilan 

Keputusan Karir.” Berdasarkan hasil Penelitian Fransisca Pujiastuti, 

Gambaran umum pemahaman pengambilan keputusan karir 
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didapatkan bahwa tingkat rata-rata pemahaman pengambilan 

keputusan karir siswa secara keseluruhan adalah 72,8 (60,70%). 

Perbedaan dengan peneliti sebelumnya adalah peneliti saat ini 

berfokus pada perencanaan karir siswa yang telah di persiapkan 

sedangkan peneliti sebelumnya meneliti pemahaman siswa tehadap 

pengambilan keputusan memilih karirnya. 

3. Mohamad Muspawi. (2017) “Mengelola Perencanaan Karir Staf 

dalam sebuah Organisasi.” Bedasarkan hasil penelitian Mohamad 

Muspawi, Perencanaan karier staf dalam sebuah organisasi merupakan 

suatu hal serius yang harus menjadi titik perhatian oleh pihak 

pimpinan organisasi dan oleh pihak karyawan/staf itu sendiri, hal itu 

mengingat bahwa perencanaan karier yang baik akan memberikan 

arah yang jelas pula ke mana karier staf akan berlanjut. Dan akan 

memberikan manfaat kebaikan baik bagi organisasi maupun bagi 

pihak karyawan/staf itu sendiri. Perbedaan peneliti saat ini adalah 

pada peneliti sekarang memfokuskan penelitian perencanaan kari bagi 

siswa SMK yang belum memasuki dunia kerja seperti perencanaan 

karyawan dan staf seperti peneliti sebelumnya. 

4. Erlin Eka Eryana. (2018). “Profil Perencanaan Karir berdasarkan 

kompetensi peserta didik kelas XII Jurusan Akuntansi SMA Negeri 1 

Banyudono.” Berdasarkan hasil penelitian Erlin Eka Eryana, siswa 

kelas XII jurusan akuntansi SMK N 1 Banyudono sudah memiliki 

perencanaan karier. Rasa percaya diri siswa ketika mengemukakan 
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pendapat didepan kelas, tidak semua siswa aktif dalam mencari 

informasi mengenai dunia kerja karena ada beberapa siswa yang saat 

ini ingin fokus untuk memperbaiki nilai di sekolah terlebih dahulu. 

Perbedaan peneliti dengan peneliti sebelumnya adalah perbedaan pada 

waktu penelitian, tempat penelitian dan inti penelitian yaitu 

kompetensi yang berbeda yang dimiliki siswa yang akan di teliti. 

5. Wahyu Nidi Cendekia. 2018. “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir 

Pada Siswa Kelas XIII di SMK Negeri 2 Purwokerto tahun ajaran 

2017/2018.” Berdasarkan hasil penelitian Wahyu Nidi Cendekia, 

yakni pada dasarnya pelaksanaan layanan bimbingan karir pada siswa 

kelas XIIi di SMK Negeri 2 Purwokerto. Perbedaan dengan peneliti 

saat ini ada pelaksanaan dan fokus penelitiannya. Peneliti sebelumnya 

fokus pada pelaksanaan layanan bimbingan karir yang dilaksanakan di 

sekolah menggunakan kolaborasi kerjasama dengan perusahaan 

perusahaan atau langsung ke dunia kerja. 

D. Konsep Operasional 

Konsep Operasional merupakan suatu yang digunakan untuk 

menjabarkan atau memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dan untuk memudahkan dalam penelitian. 

Selain itu, defenisi oprasional dapat memberikan batasan terhadap kerangka 

teoritis yang ada agar lebih mudah untuk dipahami, diukur dan dilaksanakan 

peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan. Sehubungan dengan itu, 

peneliti menggunakan panduan perencanaan karir siswa sebagai berikut: 
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1. Perencanaan karir semasa new normal pada Siswa kelas XII jurusan 

Agribisnis pengolahan hasil pertanian di SMK Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau. 

a. Pemantapan dan pemahaman diri. 

b. Eksplorasi peluang karir. 

c. Informasi Orientasi. 

d. Komitmen Diri. 

e. Evaluasi perencanaan karir 

2. Persiapan Perencanakan karir Siswa kelas XII jurusan Agribisnis 

pengolahan hasil pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi 

Riau. 

a. Kemampuan Diri. 

b. Memprediksi hambatan karir.  

c. Menyusun solusi. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat perencanaan karir pada 

siswa kelas XII jurusan Agribisnis pengolahan hasil pertanian di SMK 

Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau: 

a. Minat dan bakat. 

b. Peran keluarga, teman, dan lingkungan sekitar. 

c. Pengaruh sosial budaya. 

d. Skill 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Metode Kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan mengandung 

makna, makna yang dimaksud adalah data yang sebenarnya atau data yang 

tampak.
44

 Penelitian ini diajukan untuk mendeskripsikan temuan peneliti 

pada fenomena atau peristiwa yang terjadi.
45

 Penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis kondisi yang 

sekarang ini terjadi atau ada sebenarnya.
46

 Menurut Muhadji dalam Tohirin 

menyatakan bahwa analisis data ialah proses mencari dan menyusun catatan 

catatan secara sistematis temuan penelitian melalui wawancara dan 

pengamatan lainnya.
47

  

Adapun alasan saya memilih penelitian deskriptif kualitatif ini adalah 

peneliti dapat melihat langsung fenomena atau kejadian di lapangan, dengan 

demikian dapat lebih mudah bagi peneliti untuk mendapatkan informasi 

secara langsung terhadap prolehan informasi mengenai perencanaan karir 

Siswa semasa new normal pada Kelas XII Jurusan Agribisnis pengolahan 

                                                             
44

 Sugiyono, 2017, Metodolgi penelitian pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitataif, 

dan R&D), (Bandung: CV. Alfabeta), hlm. 15. 
45

 Nana Syaodih Sukmahdinata, 2001, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya), hlm. 72. 
46

 Mardalis, 1999, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara), 

hlm. 26. 

 
47

 Tohirin, 2013, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian dan Bimbingan 

Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hlm. 41. 
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Hasil Pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau secara 

mendalam. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus 2020 hingga 

Desember 2020 dan tempat penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 

Pertanian Terpadu Provinsi Riau. Pemilihan lokasi ini didasari atas 

pertimbangan kemampuan peneliti dan jurusan tersebut termasuk linier 

terhadap nama status sekolah atau identitas sekolah secara garis besar 

adalah tentang pertanian maka peneliti meneliti pada jurusan agribisnis 

pengolahan hasil pertanian. Sehingga penelitian dapat bertambah induktif 

untuk menganalisis data terhadap metode yang digunakan.  

C. Informan Penelitian 

Sampel ini diambil dengan teknik purposive sampling. Sample 

purposive adalah teknik pengambilan sample dengan pertimbangan 

tertentu.
48

 Sampel penelitian ini adalah 5 orang Siswa kelas XII Jurusan 

Agribisnis pengolahan Hasil Pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau yang mengikuti KKSI (kamp kreatif siswa indonesia) tahun 

2020 dan 4 orang Guru yang terdiri dari Guru Bimbingan dan Konseling, 

Guru bidang studi (kepala program keahlian APHP-AI, bursa kekhususan 

kerja dan Ketua program APHP agribisnis pengolahan hasil pertanian) di 

SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

                                                             
48

 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 300. 
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Peneliti memilih informan siswa kelas XII karena Siswa SMK Negeri 

Pertanian Terpadu Provinsi Riau, karena Siswa banyak mendatangi guru BK 

setelah memasuki jenjang kelas XII untuk mendapatkan hal hal yang 

berkaitan dengan karir, dunia kerja dan masa depan. Pada kelas XI siswa 

disibukkan dengan magang/praktik lapangan dan kelas X fokus belajar 

mendalami teori, pengetahuan dan pengenalan terhadap jurusan dan lainnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap 

muka (face to face relation) antara pewawancara dan yang 

diwawancarai tentang masalah yang diteliti.
49

 Wawancara dilakukan 

dengan mengadakan pertanyaan kepada dua orang guru bimbingan 

konseling dan Siswa Kelas XII Jurusan Agribisnis pengolahan Hasil 

Pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur, yaitu wawancara dilakukan dengan menggunakan 

pedoman yang telah disiapkan sebelumnya.
50

 Teknik wawancara ini 

dibantu dengan menggunakan handphone untuk alat merekam ketika 

wawancara dengan informan. Alat ini untuk membantu penulis pada 

                                                             
49

 Raja Rahima dan Fitra Herlinda, Instrumen BK 1 Teknik Non Tes (Teori dan Praktek), 

(Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2017), hlm. 52. 
50

 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 319. 
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saat penulis mau menuliskan kembali informasi yang didapat dari 

informan. 

b. Observasi 

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu 

periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang 

hal-hal tertentu. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi terus terang 

atau tersamar, bahwa mereka yang di teliti mengetahui sejak awal 

sampai akhir tentang aktivitas peneliti.
51

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang 

dibutuhkan oleh penulis yang meliputi dokumen-dokumen tentang 

agribisnis pengolahan hasil pertanian serta dokumen lain yang 

dibutuhkan. 

E. Triangulasi Data 

Peneliti mengumpulkan dan menguji kredibilitas data dengan 

pemeriksaaan kembali data yang dimanfaatkan untuk keperluan data 

tersebut.
52

 Selanjutnya triangulasi yang peneliti gunakan saat ini melalui 

cara teriangulasi sumber, yaitu peneliti mengumpulkan data yang masih 

berkaitan dengan perencanaan karir semasa new normal pada siswa kelas 

                                                             
51

 Ibid., hlm. 312. 
52

  Ibid., hlm. 330. 
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XII jurusan agribisnis pengolahan hasil pertanian di SMK Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau yang sumber datanya dari orang berbeda yaitu 5 

orang Siswa dan 4 orang Guru. 

F. Teknik Analisis Data 

Muhadji dalam Tohirin menyatakan bahwa analisis data ialah proses 

mencari dan menyusun catatan catatan secara sistematis temuan penelitian 

melalui wawancara dan pengamatan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikan sebagai 

bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan 

menyajikannya.
53

 Adapun analisis data yang dilakukan peneliti adalah yang 

berkaitan perencanaan karir siswa . 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsug 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 

dalam analisis data yaitu:
54

 

1. Reduksi data 

Data yang telah direduksi seperti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan menyaring 

kembali data yang diperlukan yang akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

 

                                                             
53

 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian dan Bimbingan Konseling, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 41. 
54

 Sugiyono, Op. Cit., hlm. 338-345. 



36 

  

 
 

2. Penyajian Data 

Penyjian data dilakukan dalam bentuk uraian yang singkat, 

bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan 

Huberman menyatakan penelian kualitatif yang sering digunakan 

dalam menyajikan data dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Verifikasi Data 

Temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada yang dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumya masih 

belum jelas atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas dan dapat 

berupa hubungan interaktif, hipotesis atau teori. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Suatu penelitian kualitatif bisa dikatakan sah apabila memenuhi syarat 

kredibilitas dan dependability. Dalam penelitian ini data diuji keabsahannya 

melalui uji kredibilitas, uji transferability, uji dependability (reliabilitas) 

dan uji konfirmatibility:
55

 

1. Uji Kredibilitas atau Kepercayaan 

Pada uji ini dilakukan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, tringulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

analisis kasus negatif, dan member check. Hal ini bertujuan untuk 

mengecek kebenaran data yang telah diperoleh. 

 

 

                                                             
55

  Ibid., hlm. 368-378. 
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2. Uji Transferability 

Uji ini dilakukan oleh peneliti sendiri. Peneliti akan membuat 

proposal dengan jelas agar pembaca memahami isi penelitian. 

Memperoleh gambaran sedemikian jelasnya semacam apa, suatu hasil 

penelitian dapat diberlakukan, maka laporan trsebut memenuhi standar 

transferabilitas. 

3. Uji Dependability 

Menunjukkan jejak aktifitas lapangan peneliti selama 

melakukan penelitian. Uji dependability dilakukan oleh orang lain 

dengan melihat jejak penelitian dari peneliti. Peneliti akan meminta 

guru bimbingan dan konseling untuk mengaudit jejak penelitian yang 

peneliti lakukan dan pembimbing untuk mengarahkan proses 

penelitian. 

4. Uji Konfirmatibility 

Penelitian ini pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 

Jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada. Uji ini akan 

dilakukan oleh peneliti dengan meminta persetujuan pembimbing atau 

informan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang telah dikemukakan pada BAB terdahulu 

tentang perencanaan karir semasa new normal pada siswa kelas XII jurusan 

agribisnis pengolahan hasil pertanian di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi 

Riau sepadan dengan kepuasan dan kecendrungan dalam mencocokkan 

kepribadian mereka dengan suatu pekerjaan. Kepribadian yang sepadan 

dengan kemampuan berarti mempunyai perencanaan karir yang sesuai antar 

karakteristik kepribadian individu dengan pekerjaannya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perencanan karir 

Siswa kelas XII jurusan agribisnis pengolahan hasil petanian 

memiliki perencanaan karir yang baik dimasa yang akan datang 

dikarenakan sudah adanya relasi dan informasi, link dan kerjasama 

untuk langsung masuk kedunia kerja maupun dunia pendidikan. 

Adapun link untuk terjun kedunia kerja adalah didapat melalui BKK 

(bursa kekhususan kerja), dari record magang, dari Ketua program 

APHP, dari guru pembimbing labor, dari alumni dan senior dan 

terakhir dari guru bimbingan dan konseling bagi siswa yang ingin 

melenjutkan ke perguruan tinggi serta SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau sudah ada MOU/kerjasama antara perusahaan seperti 

perusahaan indofood yang selalu mengambil dan menanyakan tenaga 
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tambahan yang dibutuhkan yang berasal dari SMK Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau ini. Adapun pemantapan perencanaan karir 

lainnya dapat berupa kerjasama antara Dudi perusahaan dengan 

jurusan agribisnis pengolahan hasil pertanian itu sendiri. 

2. Kesiapan Karir 

Siswa yang masuk kejurusan agribisnis pengolahan hasil 

pertanian mengetahui apa saja pembelajaran dari jurusan itu sendiri. 

Bukan hanya untuk pengolaan pangan seperti tata boga, melainkan 

mencakup pengolahan segala komponen makanan seperti 

pembelajaran mengetahui takaran gizi, takaran gula, takaran penyedap 

rasa, penggunaan pewarna buatan, pemanis dan lain sebagainya. Ini 

dipelajaran dalam jurusan agribisnis pengolahan hasil pertanian ini. 

Jadi bukan hanya memberikan produk yang bagus dan menarik, 

melainkan memberikan produk yang sehat, halal dan bermanfaat 

tentunya. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Jurusan agribisnis pengolahan hasil pertanian ini termasuk 

bergerak dibidang nabati sehingga pada masa new normal saat ini 

bahwa kerjasama antar perusahan-perusahaan,  dengan pihak sekolah, 

senior dan alumni tetap berjalan. 

Sedangkan faktor penghambat, pada faktor internal yakni dapat 

mempengaruhi perencanaan karir seperti pengembangan skill, 

pengetahuan dan kemampuan karir siswa harus melakukan dibiasakan 
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dan praktik berulang-ulang yang dapat berdampak pada banyak hal 

seperti keterbatasan bahan, alat, waktu, dan lainnnya demi 

mendapatkan kompetensi maksimal, hasil maksimal, layak untuk di 

produksi massal dan diperjual belikan. Kemampuan harus selalu di 

latih agar terciptanya tolak ukur mencapai skill dan kemampuan yang 

maksimal sehingga perencanaan karirpun terang di masa yang akan 

datang dengan mengetahui ilmu terbaru dari agribisnis pengolahan 

hasil pertanian, seperti pembuatan produk dari membuat rencana 

lembar kerja peserta didik (LKPD) hingga menjadi barang yang bisa 

dikonsumsi yang dapat dipertanggung jawabkan nilai gizi, protein dan 

lainnya dari kegunaan dan manfaat produk tersebut. Apalagi dengan 

kondisi menghadapi wabah saat ini, akan menjadi makanan sekaligus 

vitamin bagi yang mengkonsumsinya. 

B. Saran 

1. Bagi Siswa, Kemampuan siswa dalam menggeluti jurusan ini, tidak 

semua siswa tersebut setamat SMK langsung terjun ke Pendidikan 

Lanjut. Pendapat siswa ada yang menginginkan untuk bekerja saja, 

kuliah saja dan kuliah sambil berkerja. Saran peneliti, jangan pudar dan 

jangan lelah mencari pengetahuan, apapun itu ilmunya terlebih lagi 

ilmu yang berkaitan dengan keahlian agribisnis pengolahan hasil 

pertanian, semoga menjadi berguna dan  dapat mengaktualisasikannya 

bagi yang ingin menjadi Mahasiswa sekaligus pengusaha jangan sia-

siakan bekal dan modal yang telah didapat sebelumnya. 
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2. Bagi Guru, informasi dan pemahaman yang diberikan kepada siswa dari 

setiap guru melibatkan kolaborasi yang dilakukan guru bidang studi, 

Ketua program APHP, Pihak BKK (bursa kekhususan kerja) dan 

dengan Bimbingan konseling dikategorikan baik. Karena pilihan Guru 

untuk siswa adalah yang terbaik dilihat menurut semua sudut 

pandangnya. Semoga para guru semua selalu mempertajam pandangan 

dan tidak salah kasih kesempatan kepada siswa. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya. Dengan kondisi menghadapi wabah saat ini, 

jurusan ini meciptakan makanan sekaligus vitamin bagi yang 

mengkonsumsinya dan peneliti menyarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengkaji Perencaan karir dengan kesesuaian keadaan 

terbaru yang sedang dialami. 
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LAMPIRAN 1 

 

KISI-KISI WAWANCARA IMPLEMENTASI PERENCANAAN KARIR 

SEMASA NEW NORMAL PADA SISWA KELAS XII JURUSAN 

AGRIBISNIS PENGOLAHAN HASIL PERTANIAN DI SMK NEGERI 

PERTANIAN TERPADU PROVINSI RIAU. 

 

Variabel Tema Sub Tema 

Perencanaan Karir 

Semasa New 

Normal pada 

Siswa Kelas XI 

Jurusan Agribisnis 

Pengolahan Hasil 

Pertanian di SMK 

Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi 

Riau 

1. Perencanaan Karir 

Semasa New Normal 

pada Siswa Kelas XI 

Jurusan Agribisnis 

Pengolahan Hasil 

Pertanian di SMK 

Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau 

1. Pemantapan dan 

pemahaman diri. 

2. Eksplorasi 

peluang karir. 

3. Informasi 

Orientasi. 

4. Komitmen Diri. 

5. Evaluasi 

perencanaan karir 

 

2. Persiapan Siswa kelas 

XI jurusan Agribisnis 

pengolahan hasil 

pertanian di SMK 

Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau 

dalam merencanakan 

karirnya. 

 

1. Kemampuan Diri. 

2. Memprediksi 

hambatan karir. 

3. Menyusun solusi. 

3. Faktor pendukung dan 

faktor penghambat 

perencanaan karir pada 

1. Minat dan bakat. 

2. Peran keluarga, 

teman, dan 
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siswa kelas XII jurusan 

Agribisnis pengolahan 

hasil pertanian di SMK 

Negeri Pertanian 

Terpadu Provinsi Riau. 

lingkungan 

sekitar. 

3. Pengaruh sosial 

budaya. 

4. Skill 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMENTASI PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Siswa  

Identitas Informan: 

Hari/Tanggal Wawancara  : 

Nama Informan  : 

Kelas  : 

TTL  : 

Status/Jabatan di kelas : 

Tempat Wawancara : 

Tujuan  : Mengumpulkan data tentang implementasi 

perencanaan karir semasa New Normal pada Siswa 

kelas XI jurusan Agribisnis pengolahan hasil 

pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau. 

1. Bagaimana penilaian terhadap diri Ananda sendiri terhadap perencanaan 

karir? 

2. Bagaimana mengeksplorasi peluang yang ada disekitar Ananda terhadap 

perencanaan karir? 

3. Bagaimana Ananda mencari informasi sebanyak-banyaknya berkaitan 

perencanaan karir? 

4. Bagaimana Ananda melakukan penyaringan terhadap pengetahuan dan 

informasi tentang karir Ananda? 

5. Sejauh mana Ananda membuat rencana karir? 
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6. Bagaimana komitmen yang tinggi Ananda dalam mencapai target karir 

dimasa mendatang?  

7. Bagaimana evaluasi Ananda mengenai rencana tindakan yang telah 

disusun untuk karir dimasa mendatang? 

8. Apa capaian yang akan Ananda lakukan dimasa mendatang? 

9. Bagaimana perubahan perilaku yang lebih positif dalam pemantapan 

perencanaan karir? 

10. Bagaimana Ananda menjalankan aktivitas New Normal dalam 

pengembangan perencanaan karir? 

11. Bagaimana Ananda menerapkan protokol kesehatan dalam merencanakan 

karir pada masa NewNormal ini? 

12. Standar minimal apa saja yang Ananda lakukan untuk mencapai karir yang 

diinginkan? 

13. Bagaimana Ananda bertanya kepada orang-orang yang lebih 

berpengalaman terhadap perencanaan karir? 

14. Bagaimana Ananda membuat prediksi-prediksi hambatan karir yang 

kemungkinan terjadi? 

15. Bagaimana Ananda menyusun solusi atas hambatan yang dipresdiksikan 

sebelumnya? 

16. Apakah Jurusan ini sesuai Minat dan bakat Ananda? 

17. Bagaimana peran keluarga, teman, dan lingkungan sekitar terhadap 

jurusan Ananda? 

18. Bagaimana pengaruh Budaya, Sosial, Fisik, dll terhadap jurusan Ananda? 
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19. Bagaimana kemampuan yang sudah dan/atau yang belum dikuasai? 

20. Bagaimana jaringan yang sudah dan/atau yang belum dimiliki setamat 

SMK ini?  
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INSTRUMENTASI PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Guru Bimbingan dan Konseling 

Identitas Informan: 

Hari/Tanggal Wawancara  : 

Nama Informan  : 

Umur  :  

Tempat Wawancara : 

Tujuan  : Mengumpulkan data tentang implementasi 

perencanaan karir semasa New Normal pada Siswa 

kelas XI jurusan Agribisnis pengolahan hasil 

pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau. 

1. Bagaimana penilaian Ibu terhadap kesiapan siswa menuju masa depan? 

2. Bagaimana Siswa mengeksplorasi peluang karir Siswa? 

3. Bagaimana Siswa mencari dan mendapat informasi tentang merencanakan 

karirnya? 

4. Apa saja rencana karir Siswa APHP yang sudah tergambar? 

5. Bagaimana gambaran Ibu, terhadap Siswa memiliki komitmen yang tinggi 

dalam mencapai target karirnya? 

6. Evaluasi apa saja yang Ibu lakukan mengenai perencanaan karir? 

7. Bagaimana Ibu membantu Siswa untuk mencapai karir dimasa 

mendatang? 
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8. Adakah perubahan perilaku Siswa yang lebih positif setelah pemantapan 

perencanaan karirnya ?  

9. Bagaimana Ibu melakukan pengembangan perencanaan karir Siswa dalam 

aktivitas New Normal saat ini? 

10. Bagaimana Siswa tetap menerapkan protokol kesehatan dalam 

merencanakan karir semasa New Noramal ini? 

11. Standar minimal apa saja yang Ibu lakukan untuk mencapai karir yang 

dibutuhkan Siswa? 

12. Bagaimana Siswa membuat prediksi-prediksi hambatan karir dimasa yang 

akan datang? 

13. Adakah Siswa bertanya perencanaan karir kepada orang-orang yang lebih 

berpengalaman, seperti Alumni, Senior, Guru dll? 

14. Bagaimana kolaborasi Guru dan Siswa dalam menyusun strategi, solusi 

dan hambatan yang diprediksikan? 

15. Menurut pandangan Ibu, apakah Jurusan ini sesuai Minat dan bakat 

Siswa? 

16. Bagaimana peran keluarga, teman, dan lingkungan sekitar terhadap 

jurusan APHP yang dimasuki Siswa? 

17. Adakah pengaruh Budaya, Sosial, Fisik, dll terhadap jurusan APHP yang 

di masuki Siswa? 

18. Bagaimana kemampuan yang sudah dan/atau yang belum dikuasai Siswa? 

19. Bagaimana jaringan yang sudah dan/atau yang belum dimiliki Siswa 

setamat SMK ini? 
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INSTRUMENTASI PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Ketua program APHP 

Identitas Informan: 

Hari/Tanggal Wawancara  : 

Nama Informan  : 

Umur  :  

Tempat Wawancara : 

Tujuan  : Mengumpulkan data tentang implementasi 

perencanaan karir semasa New Normal pada Siswa 

kelas XI jurusan Agribisnis pengolahan hasil 

pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau. 

1. Bagaimana cara Ibu melakukan penilaian kesiapan siswa menuju masa 

depan? 

2. Bagaimana Siswa mengeksplorasi peluang karir Siswa? 

3. Bagaimana Siswa mencari dan mendapat informasi tentang perencanaan 

karir? 

4. Apa saja rencana karir Siswa yang sudah tergambar? 

5. Bagaimana Siswa memiliki komitmen yang tinggi dalam mencapai target 

perencanaan karirnya? 

6. Evaluasi apa saja yang Ibu lakukan mengenai perencanaan karir? 

7. Bagaimana Ibuk membantu Siswa untuk mencapai karir dimasa 

mendatang? 
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8. Bagaimana perubahan perilaku yang lebih positif dalam pemantapan 

perencanaan karir Siswa?  

9. Bagaimana Ibu melakukan pengembangan perencanaan karir Siswa dalam 

aktivitas New Normal saat ini? 

10. Bagaimana Siswa tetap menerapkan protokol kesehatan dalam 

merencanakan karir? 

11. Ibu melaksanakan standar minimal apa saja yang dilakukan untuk 

mencapai karir yang Siswa inginkan? 

12. Bagaimana Siswa membuat prediksi-prediksi hambatan karir yang 

kemungkinan terjadi? 

13. Kepada orang-orang yang lebih berpengalaman seperti apa Siswa bertanya 

terhadap perencanaan karir? 

14. Bagaimana kolaborasi Guru dan Siswa dalam menyusun solusi atas 

hambatan yang diprediksikan? 

15. Menurut pandangan Ibu, Apakah Jurusan ini sesuai Minat dan bakat 

Ananda? 

16. Bagaimana peran keluarga, teman, dan lingkungan sekitar terhadap 

jurusan APHP yang dimasuki Siswa? 

17. Adakah pengaruh Budaya, Sosial, Fisik, dll terhadap jurusan APHP yang 

di masuki Siswa? 

18. Bagaimana kemampuan yang sudah dan/atau yang belum dikuasai Siswa? 

19. Bagaimana jaringan yang sudah dan/atau yang belum dimiliki Siswa 

setamat SMK ini? 
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INSTRUMENTASI PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : BKK dan Humas 

 

Identitas Informan: 

Hari/Tanggal Wawancara  : 

Nama Informan  : 

Umur  :  

Tempat Wawancara : 

Tujuan  : Mengumpulkan data tentang implementasi 

perencanaan karir semasa New Normal pada Siswa 

kelas XI jurusan Agribisnis pengolahan hasil 

pertanian di SMK Negeri Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau. 

1. Bagaimana penilaian Ibu terhadap kesiapan siswa menuju masa depan? 

2. Bagaimana Siswa mengeksplorasi peluang karir Siswa? 

3. Bagaimana Siswa mencari dan mendapat informasi tentang pemantapan 

karirnya? 

4. Apa saja rencana karir Siswa APHP yang sudah tergambar dan terwujud? 

5. Bagaimana gambaran Ibu, terhadap Siswa memiliki komitmen yang tinggi 

dalam mencapai target karirnya? 

6. Evaluasi apa saja yang Ibu lakukan mengenai perencanaan karir yang baik 

maupun kurang baik menurut Ibu? 
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7. Bagaimana Ibu membantu Siswa untuk mencapai karir dimasa 

mendatang?  

8. Adakah perubahan perilaku Siswa yang lebih positif setelah pemantapan 

perencanaan karirnya ? 

9. Bagaimana Ibu melakukan pengembangan perencanaan karir Siswa dalam 

aktivitas New Normal saat ini? 

10. Bagaimana Siswa tetap menerapkan protokol kesehatan dalam 

merencanakan karir semasa New Noramal ini? 

11. Standar minimal apa saja yang Ibu lakukan untuk mencapai karir yang 

dibutuhkan Siswa? 

12. Bagaimana Siswa membuat prediksi-prediksi hambatan karir dimasa yang 

akan datang? 

13. Adakah Siswa bertanya perencanaan karir kepada orang-orang yang lebih 

berpengalaman, seperti Alumni, Senior, Guru, dll? 

14. Bagaimana kolaborasi Guru dan Siswa dalam menyusun strategi, solusi 

dan hambatan yang diprediksikan? 

15. Menurut pandangan Ibu, apakah Jurusan ini sesuai Minat dan bakat 

Siswa? 

16. Bagaimana peran keluarga, teman, dan lingkungan sekitar terhadap 

jurusan APHP yang dimasuki Siswa? 

17. Adakah pengaruh Budaya, Sosial, Fisik, dll terhadap jurusan APHP yang 

dimasuki Siswa? 

18. Bagaimana kemampuan yang sudah dan/atau yang belum dikuasai Siswa? 
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19. Bagaimana jaringan yang sudah dan/atau yang belum dimiliki Siswa 

setamat SMK ini?  
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LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 

A. GURU 

GURU A (PH) 

Peneliti: Baik bu. pertanyaan pertama, Bagaimana penilaian ibu terhadap 

kesiapan siswa khususnya pada siswa aphp untuk menuju masa 

depannya? 

Guru A: Selama ini kesiapan mereka sudah mempersiapkan karirnya seperti apa. 

Mereka juga tidak menutup kemungkinan sudah merencanakan karirnya 

Seperti apa karena disini kita juga selain menciptakan siswa kita untuk 

Siap bekerja, mereka juga tidak menutup kemungkinan untuk 

melanjutkan ke Universitas. di sini juga kita memfasilitasi contoh 

misalnya untuk ke dunia kerja kita memfasilitasi dengan adanya MOU 

MOU dengan perusahaan perusahaan yang kita kerjasama setelah 

mereka tamat dari SMK ini mereka bisa memasukkan lamaran untuk 

bekerja di tempat tempat mereka magang atau praktek selama ini 

kemudian juga mereka usaha ada yang berwirausaha kenapa? Karena di 

sini kan kalau untuk aphp sudah diciptakan bagaimana mereka bisa 

mengolah hasil pertanian. 

Peneliti: Dengan memfasilitasi untuk karir siswa, bagaimana Siswa 

mengeksplorasi peluang karir yang dieksplorasi tersebut? 

Guru A: Mengeksplorasai karir contohnya kewirausahaan. Jadi kalau misalnya 

seperti sekarang kan mereka minyak mengetahui bagaimana cara 
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mengolah makanan dari ubi misalnya peluang karir mereka membaca 

seperti ubi ini biasanya hanya direbus sekarang bisa dijadikan makanan-

makanan yang lainnya yang lebih murah menarik mereka menganggap 

bisa dijual secara online bisa mereka dapatkan penghasilan nya itu tidak 

hanya sebatas seperti di digoreng atau di rebus saja. 

Peneliti: Adakah inovasi lain dalam pembuatanproduk yang lain Bu? 

Guru A: Ada juga seperti pembuatan fermentasi contohnya jahe. Si zaman dahulu 

jahe itu hanya bisa disedu saja sedangkan sekarang bisa mereka 

membuat jahe itu menjadi jahe instant. Kemudian pernah juga kemaren 

itu membuat permen jahe artinya sudah ada peningkatan atau eksplorasi 

yang terbaru. 

Peneliti: Bagaimana siswa mencari dan mendapatkan informasi perencanaan 

karir? 

Guru A: Selama ini untuk perencanaan karir itu anak-anak bisa dari kajurnya. 

Dari kajurnya itu mereka sudah ada MOU seperti mereka mempunyai 

MOU dari perusahaan-perusahaan yang membutuhkan dan akan 

merekrut ke sini. Terus seperti ke BKK atau humas juga nanti 

informasinya datang ke sana lalu dari situ kami punya ikatan alumni 

terus dari situ lah tersebar informasinya. Dan untuk yang ingin 

melanjutkan ke perguruan tinggi atau pendidikan yang lebih lanjut itu 

biasanya ke BK yang mengurus nya. 

Peneliti: Seperti apa yang diurus oleh BK yang berkaitan dengan perencanaan 

karir siswa? 
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Guru A: Memfasilitasi seperti snmptn beasiswa sbm pbud. Itu ke BK semuanya. 

Sejauh ini apa saja rencana karir siswa aphp yang sudah tergambar. 

Kalau selama ini yang sudah tergambar itu mereka akan menciptakan 

siap untuk bekerja atau siap menjadi seorang wirausaha jadi kami itu 

memang sudah menciptakan mereka itu bagaimana sih menjadi seorang 

wirausaha di zaman sekarang mengikuti situasi masa New norma ini. 

Terus kalau yang untuk ini. Untuk melanjutkan study sudah mulai 

melakukan penyebaran google form. 

Peneliti: Adapun komitmen yang tinggi yang dimiliki oleh siswa? 

Guru A: Sejauh ini kalau guru bk kan mengembalikan kepada anaknya kalau 

kami akan mendukung aja sih. Si anak maunya seperti apa? Arahnya 

mau ke mana? Tetapi peran kita sebagai guru bk adalah mengarahkan 

dan mengembalikan ke anak.... Dan anak yang mengambil 

keputusannya. 

Peneliti: Evaluasi apa saja yang dilakukan mengenai perencanaan karir? 

Guru A: Kalau evaluasi nya mungkin kami akan melakukan konseling ya.... 

Artinya apa kan kadang si anak contohnya gini ada si anak yang dia 

ingin pengen kuliah tapi dia tidak punya keuangan kuliah seperti orang 

tua yang kurang mampu. Artinya apa kita memberikan pengarahan 

memberikan informasi bahwa kuliah itu tidak hanya terus ada.... Iya 

harus ada uang tetapi masih ada jalan-jalan lain contoh seperti sekolah 

ke dinasa itukan dibiayai semuanya oleh pemerintah. 

Peneliti: Oo... seperti informasi-informasi mendukung ya bu? 
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Guru A: Iya 

Peneliti: Adakah perubahan perilaku ke arah positif? 

Guru A: Kalau itu sangat-sangat ini sekali. Kalau itu kami melakukannya dalam 

bentuk bimbingan kelompok. Misalnya contohnya mereka pengen 

melanjutkan the studi lanjut. Ternyata mereka pesimis nggak mungkin 

saya bisa kuliah setelah dia mendapatkan informasi langsung heboh 

wah ternyata ada beasiswa, ada ini ada itu kan. Akhirnya dia semangat 

lagi punya ini punya perubahan yaitu merubah pola pikirnya bahwa 

saya bisa kuliah lo... gitu.Ternyata ada perubahan perilakunya untuk 

semangat lagi belajarnya. Gitu kan untuk mencapai dan mendapatkan 

universitas yang diinginkannya.  

Peneliti: Bagaimana siswa bisa dibimbing atau mendapat informasi? 

Guru A: Informasi mou dari guru bk juga kajur juga. Karena ini adalah kerjasama 

antara kajur guru bk bkk dan humas. Kalau di guru bk kan enggak tahu 

yang mana perusahaan yang membutuhkan yang mana yang cocok 

untuk mereka gitu kan. Tapi kalau di bk itu tugasnya memfasilitasi, 

memotivasi.Dari bkk nanti juga disampaikan ke bk. " bu ini ada siapa 

tahu ada anak-anak yang sudah datang ke bk terus mengatakan saya 

tidak mau kuliah saya maunya bekerja. Nanti saya sampaikan 

informasinya anda anak yang mencari pekerjaan seperti ini" 

Peneliti: Jadi saling memberikan informasi? 

Guru A: Iya 

Peneliti : Standar minimal apa saja yang ibu berikan perencanaan karir siswa? 
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Guru A: Setidaknya memberikan informasi. Kita memberikan informasi 

walaupun si anak kurang berkenan sepertinya informasi ke perguruan 

tinggi si anak tidak mau kuliah misalnya karena dia memikirkan dia 

punya adek segala macam dan lain sebagainya tetapi itu kita selalu 

memberikan informasi ke semua anak apakah dia mau melanjutkan atau 

tidak melanjutkan. 

Peneliti: Bagaimana siswa membuat prediksi hambatan karir? 

Guru A: Sebenarnya kalau selama ini ada, contohnya  anda yang berpendapat 

bahwa saya ingin kuliah bu tetapi keluarga saya tidak mendukung jadi 

kita mengarahkan memotivasi memberikan informasi hambatan itu ada 

jalan keluarnya. 

Peneliti: Kepada siapa siapa saja mereka bertanya? 

Guru A: Mereka dapat bertanya kepada Alumni guru senior. Setiap angkatan itu 

ada grupnya di bkk juga ada di data menggunakan google form. Siapa 

yang sudah bekerja siapa yang belum bekerja. Siapa alumni yang sudah 

kuliah nanti kalau ada informasi. Informasi itu juga disebarkan ke grup 

alumni. Perusahaan ini seperti membutuhkan ini. Atau mereka kan 

masih ada grup dengan kajurnya maka mereka juga saling berbagi 

informasi di grup itu. Pelaksanaan acara gabungan alumni sekali 

setahun ada. Bahkan alumni yang sebelum nama smk pertanian yaitu 

SPMA itu masih aktif. 

Peneliti: Bagaimana kolaborasi antara guru dan siswa? 

Guru A: Kolaborasi nya contoh seperti ini seorang anak ingin konseling Ke bk? 
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Peneliti: Iya Bu....  

Guru A: seperti ada siswa yang menyatakan Saya mau kuliah bu tetapi tidak 

punya biaya terus saya konsultasi lagi ke kajurnya. Karena setelah 

tamat nanti untuk masuk ke perguruan tinggi itu kan mempunyai waktu 

yang lama. Jadi ada nggak yang bisa dikerjakan nya lalu kak jurusnya 

menyarankan kamu masih bisa bekerja nih untuk mengumpulkan uang 

jadi bekerja di sini dulu. Misalnya suatu permasalahan anak itu kami 

selalu bekerja sama untuk mencarikan solusi nya. Karena lowongn 

pekerjaan itu semua sebenarnya sama, kembali lagi kepada siswa itu 

sendiri karena Jurusan aphp ini memiliki kesamaan dengan ai. 

Peneliti: Perbedaan aphp dan ai? 

Guru A: APHP yaitu berfokus pada usaha usaha kecil. Jadi kalau agro industri 

jadi mainnya di perusahaan perusahaan dan agro industri ini cara 

pendidikannya 4 tahun sedangkan APHP tidak 4 tahun 

Peneliti: Apakah jurusan ini sesuai minat dan bakat siswa? 

Guru A : Sebenarnya semuanya itu sesuai dengan minat bakat nya tidak juga 

tetapi berjalannya waktu mereka di kelas 10 kita juga menetapkan si 

anak ke dalam bentuk jurusan itu ada kategorinya jadi ketika mereka 

masuk dan mengatakan bahwa saya tidak cocok bu maka akhirnya di 

konseling si anak bagaimana dia bisa percaya diri kalau misalnya 

konsentrasi yang diambil dan jurusan yang diambilnya itu adalah sesuai 

dengan mereka.Selama ini pandangan orang aphp itu hanya memasak. 

Apalah nanti saya masuk aphp disuruh memasak memasak di dalam 
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pola pikirnya motivasinya dan kita harus merubahnya ternyata php itu 

bukan hanya memasak saja.  

Peneliti: Bagaimana peran keluarga, teman dan lingkungan sekitar terhadap 

jurusan aphp? 

Guru A: adanya persamaan jurusan APHP dengan AI, kadang orang tua yang 

kurang sesuai tetapi anaknya mau. Dan pemahaman informasi yang 

kurang. Jadi di sini kami melaksanakan konseling juga terhadap orang 

tua. Konseling di saat dengan orang tuanya bukan hanya guru bk saja 

tetapi ada juga kajurnya dan orang jurusan juga ternyata aphp itu bukan 

hanya fokus pada memasak saja gitu jadi orang tuanya kita kasih 

pengetahuan atau pencerahan juga.  

Peneliti: Ada pengaruh budaya fisik atau lain-lain tentang perencanaan karir;? 

Guru A: Ada seperti pengaruh dia masuk aphp karena tidak mau masuk ke 

perkebunan atau panggang roti karena di situ menurutnya banyak 

nyangkul. 

Peneliti : Jadi mereka yang kurang kuat fisiknya ia pindah ke APHP? 

Guru A:Ada juga menyesuaikan diri terhadap fisiknya gitu ya bu ya... Iya ada 

juga yang seperti orang tuanya yang sudah punya usaha. Nanti anaknya 

disuruh ke sini harus ke sini karena nanti penjualannya ingin dirubah 

yang tadinya hanya biasa-biasa saja kalau dia dari php dia sudah tahu 

bagaimana higenisnya. Pengolahan nya ilmu barunya dan yang lain-

lainnya. 

Peneliti : Bagaimana kemampuan yang sudah atau yang belum dikuasai siswa? 
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Guru A: kalau misalnya mereka belum kompeten dengan kemampuannya itu 

akan ada namanya remedial juga contohnya gini ada nanti ujian 

kompetensi. Dia berkompeten atau tidak. Itu artinya kan mereka dilatih 

dengan tambahan belajar. Seperti kelas 12 sudah mau tamat nih tapi 

masih kurang dalam ujian kompeten. Dan dilihat lagi itu masih ada adik 

kelasnya itu yang lagi yang lagi praktik. Maka ngikut ke uji kompeten 

saat praktek bersama adik kelas. 

Peneliti : Jaringan yang sudah atau belum dimiliki siswa? 

Guru A: Google form informasi bkk mereka mempunyai ikatan alumni yang 

kuat. Mereka itu tidak aphp saja tetapi satu angkatan itu iya punya wa 

nya. Seperti alumni angkatan ke sini ke sini. Nanti di grup APHP ada 

angkatan lagi. APHP angkatan kelima keenamdan lain lain. Ada juga 

siswa yang melenceng dari karirnya dia tamatan APHP. Tetapi 

mendapat informasi dari senior ada lowongan di perkebunan maka dia 

ikut ke perusahaan perkebunan tersebut ada juga seperti itu. 

Peneliti : Bagaimana Perubahan sebelum dan saat pandemi? 

Guru A:Biaasanya anak anak langsung datang ke sekolah untuk memberikan 

informasi secara langsung ke adik adiknya. Kalau sekaran masa 

pendemi otomatis mereka tidak bisa ke sekolah gitu kan. Cuma bisa 

menyampaikan informasi kepada kejuruaan, atau ketua jurusan .ke guru 

bk seperti itu. Setelah itu masuk ke kelas BCR. Di situ kami juga 

memberikan materi-materi gitu kan. Misalnya motivasi anak dan kami 

juga bekerja sama dengan wali kelas a mana anak-anak yang 
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membutuhkan bimbingan? Mana anak-anak yang membutuhkan 

konseling? Atau anak anak yang harus kunjungan rumah? Itu kami 

kerjasama dengan wali kelas. 

Walaupun masa pandemi. Kunjungan rumah tetap berjalan. Jika sulit untuk 

dihubungi sebelumnya orang tua dan siswa dipanggil ke sekolah karena 

memanggil atau berkumpul dengan jumlah tidak 10 lebih masih 

dibolehkan. Iya nggak boleh itu kan yang rame-rame dan harus 

memakai protokol kesehatan. Memakai masker cuci tangan. Jaga jarak. 

Peneliti : Bagaimana siwa dalam menggunaan technopart? 

Guru A: Kami tidak menuntut dan tidak memberatkan untuk anak yang penting 

kompetensi itu tercapai sama anak. Seperti cara membuat packingan 

yang cantik dan dengan alat dan bahan yang terbatas. 

Peneliti : berarti ada kreativitasnya? 

Guru A:Alhamdulillah anak disini kreatif kreatif kok....mereka tetap produksi 

walau masa pendemi ini melalui marketplace/online dll. Seperti 

pembuatan yang bahan bakunya tahu. Dan ada yang buat tahu bakar. 

Ada yang buat tahu krispi. Maka itu tergantung kreatifitas kreatifitas 

masinga masing. Biasanya sebelum pandemi dan new normal. Anak 

anak setiap hari memproduksi nanti dia jualan. Jika produksi sampai 

sore bahkan malam kami saling kerja sama. Misalnya besok ada acara 

dan akan memproduksi roti. Ternyata mereka mempersiapkan hingga 

malam di situ mereka ada guru pembimbingnya. Selain ada guru 

pembimbingnya mereka juga ada orang labor. Kami tidak pernah 
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melepas anak tanpa guru pembimbing. Tugas dan fungsi guru bk 

mengingatkan seperti etika, etika seperti apa walaupun sampai malam. 

Mereka harus bagaimana? Kembali ke norma norma yang berlaku.  

Peneliti : ini ada asrama, bagaiman dengan anak asrama? 

Guru A:Sedangkan anak yang di asrama sudah di pulangkan pada bulan maret 

setelah mid semester. Dan menjemput barang barang asrama mereka 

secara bergantian agar menjaga penyebaran covid 19. 

Peneliti : bagaimana dan adakah Perubahan tingkah laku siswa slama new normal 

ini? 

Guru A: Anak anak yang asrama setelah keluar mereka akan ngekos. Dan mereka 

ada yang menjadi sering terlambat tidak masuk sekolah. Tapi itu 

tergantung kepribadian masing masing. 

Peneliti : Bagaimana Kerjasama antara jurusan APHP dengan jurusan lain? 

Guru A:Seperti dengan jurusan perikanan. Di APHP bagaimana ikan itu diolah. 

Contoh ikan dijadikan abon. Ikan dijadikan mie ikan. Dan labor mereka 

berhadap hadapan. Jadi mereka sering berkolaborasi. 

GURU B (SEM) 

Peneliti : Langsung saja pertanyaan pertama, Bagaimana penilaian ibu terhadap 

kesiapan siswa khususnya pada siswa aphp untuk menuju masa 

depannya? 

Guru B: APHP magangnya sudah MOU di indofood, suntorybafferich dulu dia 

garuda food tapi sudah alih kepemilikan. Jadi sekarang mereka 

produknya minuman, seperti ale ale, jelly drink. Nah terus kita juga ke 
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giant. Giant bagian fresh food, jadi situ dapat KD nya untuk fresh Food. 

Terus. biloteshoping yang area Pekanbaru, bakery suntory. ada yang cv. 

Gaharu. Pengolahan kayu gaharu menjadi teh. 

Peneliti : Bagaimana ibu membantu siswa mencapai karir di masa mendatang 

untuk menambah mou dari yang diatas? 

Guru B: Kita udah ada MOU di indofoot dan di Rote bakery. Dan biasanya 

setelah magang setelah tamat mereka balik lagi ke situ untuk bekerja. 

Kan mereka sudah ada sertifikat. Itu yang untuk masalah karir. Karena 

kalau smk kita mendorong siswa untuk siap bekerja. 

Peneliti : bagaimana Siswa yang terlibat pada BKK? 

Guru B: BKK adalah forum untuk alumni, mereka punya grup, jadi biasanya 

yang sudah alumni mereka akan ikut grup BKK. Jadi di BKK itu semua 

informasi mengenai lowongan pekerjaan. Jadi lowongan pekerjaan 

alumni bisa tau. Jadi tidak cuma fokus ke pertangan saja. Tetapi bisa ke 

semua jenis lowongan. Dan semua jenis lowongan itu bisa di share. 

Peneliti : akakah syarat tertentu untuk itu bu? 

Guru B: Jadi gini.... ssebenarnya siswa itu akan ada kakak tingkatnya seperti 

sudah bekerja di perkebunan. Nanti ada lowongan ia langsung infokan 

ke adik adiknya. Itukan ada keterlibatan. Seperti alumni yang di 

indofood begitu juga. Jika ada info lowongan dia akan share ke adik 

adiknya. Jadi banyak sih fungsinya untuk forum dan untuk alumni. 

Peneliti : bagaimana mengvaluasi karir siswa terhadap lowongan atau 

kemampuan seperti itu? 
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Guru B: Biasanya kita setiap tahun melakukan sinkronisasi KI dan KD nya. 

Maksudnya industri butuhnya seperti apa sih? Industri butuhnya siswa 

tamatan seperti apa? Gitu... 

Peneliti: jadi tiap tahun kita pembaharu terus?  

Guru B: iya... Kadang ada juga anak yang bertanya, ibuk... pas di sana kami 

melakukannya seperti ini. KItalia tidak pernah melakukan seperti  di 

sekolah. Mungkin karena keterbatasan alat. Dan ini selalu di 

komunikasikan dengan Dudinya. Jadi Dudinya butuhnya yang seperti 

apa? Itu yang kita berusaha  untuk kita penuhi. 

Peneliti : Pembaharuannya di lakukan tiap tahun atau bagaimana Bu? 

Guru B: Buat tiap tahun sih pembaharuannya.... tapi kadang tiap satu semester 

kita ada duduk barenga sama Dudi. Untuk membicarakan masalah 

sinkronisasi 

Peneliti : bagaimana perbedaan antar semester Perencanaan karir siswa dalam 

aktivitas New normal saat ini ? 

Guru B: Nah... perencanaan karir ini sih kita sekarang ini karena keadaan 

pendemi seperti ini.... tapi anak anak sekarang yang kelas XI dan kelas 

XII banyak yang kerja sih anak anak..Jadi aktifitas perencanaan kariri 

selama non normal ini kalau daritu jurusan APHP kita mendorong anak 

anak untuk membuka usaha mandiri. Karena mereka yang kelas XI dan 

XII sudah punya basic, sudah punya skill jadi mereka bisa. 

Peneliti : peran aktif seorang guru harus berperan ya? 
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Guru B: betul... Jadi makanya kita selalu dorong. Saya selalu bilang ke anak anak 

kelas XII, kalau kalian bisa buka usaha walaupun dengan modal yang 

sedikit coba di kembangkan. Paling itu sih... 

Peneliti : bagaimana maksudnya mendorong siswa itu untuk membuat usaha... 

Guru B : karena adanya kemampuan dankeahlian harus di terapkan dan dilatih 

untuk kesempurnaan diri anak itu sendiri. 

Peneliti : Walaupun masa New normal. Jadwal PBM berjalan seperti biasa gak 

buk? 

Guru B: Iya.. kita kan ada jadawal. Jad misalnya kayak saya kemarin masuk di 

kelas APHP dari jam 7. 30 sampai jam 11.30 dan saya zoom. Dan dari 

26 siswa yang masuk sekitar 18 atau 20 orang. Yang lebihnya 

kebanyakan izin " buk saya kerja". 

Peneliti : apakah tidak masalah itu bu? 

Guru B:  Saya sih tidak masalah di bekerja. kita tidak melarang juga di bekerja 

untuk membantu ekonomi keluarga. Tetapi dengan syarat kewajiban 

sebagai siswa harus dipenuhi. Seperti absen. Tugas tugas dan kewajiban 

lainnya. 

Peneliti : Kolaborasi siswa dengan guru tentang perencanaan karir? 

Guru B: Biasanya di BKK itu informasanya tiap hari. Di grup  BKK kasur kasur 

juga ada. Jadi misalnya gini mana yang tidak tergabung di dalam itu 

biadanya dia nanya "ibuku ada lowongan gak sih?" Ada ini gak sih? 

Nanti di lihat mana yang rasanya saya cocok dengan anak ini saya akan 

share ke dia. Atau saya bantu tanya ke indofood begitu kayak sekarang 
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ini kemarin ada yang kelas alumni yang sudah tamat. Dia magang di 

indofood dan berminat sekali kerja di sana dan saya bantu untuk 

tanyakan langsung ke industrinya.  

Peneliti : bagaimana kolaborasi dengan guru saat praktik? 

Guru B: Misalnya kalau jadwal praktik. Mereka harus siapkan proposalnya 

dahulu. Proposal dalam arti kata LKPD nya harus jelas. Misalnya saya 

siapkan LKPD, mereka sudah siapkan semua... dan mereka harus sudah 

persiapkan apa saja yang harus dipersiapkan untuk masuk ke Lab. 

Misalnya. Mereka harus pakai baju praktik, terus Jasletnya seperti itu 

Nanti di Lab, sayakan punya teknisi (si X). X sudah  ada LKPD, X 

siapkan alat alat yang diperlukan. Terus Nanti pas praktik paling saya 

hanya mengarahkan saja. Ha coba dilihat maksudnya dibaca.... alat apa. 

Bahannya seperti apa. Itu siswa yang melakukan paling nanti mereka 

mana yang tidak paham baru bertanya "ibuk ini seperti apa" 

Peneliti : Menurut pandangan ibu apakah jurusan ini sesuai dengan siswanya 

sendiri? 

Guru B: Kami disini penerimaan siswa pemilihan jurusan itukan kami serahkan 

kepada siswa. Tetapi nanti misalnya. Kitakan ada 8 jurusan nih, dan 8 

jurusan ini kan ada yang paling banyak. Dan Yang Paling banyak 

masuk. Jadi nanti alau penuh disitu nanti dialihkan ke jurusan yang lain. 

Jadi adalah beberapa anak yang tidak sesuai dengan minatnya yaitu 

APHP. karena gini. Di APHP itu sebenarnya kita butuhnya banyaknya 

laki laki.tapi malah kondisinya terbalik. Yang banyak peremakan. Nah 
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jadi semua beranggapan bahwa untuk apa masuk APHP. kan masak 

masak. Sebenarnya beda. Kita bukan tata boga saya bilang "kita bukan 

tata boga". Biasanya yang tidak sesuai itu saya sebagai ketua jurusan. 

Di awal saya akan bertanya, ketamakan hatimu tidak ke sini? Dia 

menjawab, saya maunya di perkebunan buk... tapi gak lulus. Oke, 

sekarang coba kamu cari pengganti. Ada gak yang minat masuk APHP. 

Kamu silahkan. Karena tidak bisa kita paksakan kalau memang dia 

tidak berminat di situ. Ujung ujungnya dia tidak akan menyelesaikan. 

Peneliti : oo... begitu ya bu? 

Guru B: Tetapi nanti ada juga yang seperti ini, misalnya udah deh.. kamu coba 

dulu saya bilang. Kamulah sekarang inikani baru tau kulit luarnya 

belum kamu jalani bagaimana. Dan akhirnya mereka nyaman dan tidak 

pindah. 

Peneliti : Adakah peran keluarga, teman dan lingkundangan sekitar? 

Guru B: Peran keluarga, tema, lingkungan sosial sebenarnya yang berperan 

sangat penting bagi siswa SMK itu adalah diri dia sendiri. Ya 

kan....Saya maunya kemana minatnya....Kalau dipaksakan juga 

takutnya gak bagus. Tetapi peran kedua itu adalah keluarga. Basic 

keluarga kita itu seperti apa. Dan teman juga ada pengaruh juga. 

Peneliti : Bagaimana hubungan kompetenssi siswa dengan minat bakatnya? 

Guru B: saat ini ada KKSI dengan judul membuat jajanan pasar berbasis umbi 

umbian. Itu seperti tata boga sih. Tapi kita ngikut aja caritu 

pengalaman.Karena kita APHP jadi kita tahu Itu KD nya sih masuk ke 
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nabati. Jadi kita harus pastikan dalam setiap produk nilai gizinya 

berapa? Bahan yang di pakainya seperti apa? Apakah pakai pewarna 

buatan? Pengawetnya seperti apa? Nah.... karena kita orang pengolahan 

kita harus tahu.  

Peneliti : apa bedanya dengan tata boga bu? 

Guru B: Kalau tata boga kan dia hanya melihat penampilannya harus menarik, 

segi rasanya segini. Sedangkan kita mementingkan ke gizi... gitu.... 

 

GURU C (AIW) 

Peneliti : Bagaimana penilaian ibu terhadap perencanaan karir siswa bu? 

Guru C: Aphp itu dapat menghasilkan produk penglahan dari hasil pertanian. 

Pembuatan roti, olahan herbal (pembuatan jahe instan), pengolahan 

serelie (susu kedelai). Dari praktik yang dilakukan sudah kelihatan. 

Bakatnya anak dan minatnya anak sudah kelihatan. Ada yang ke sini 

ada yang cocok ke situ. Jadi anak anak bisa siap untuk modal 

melakukan magang jadi terasah gitu. Keterampilan dan kemampuan 

anak semakin bertambah. Ini insyaallah sudah siap untuk terjun ke 

dunia kerja. 

Peneliti : Keterampilan seperti apa saja yang tergambar pada siswa? 

Guru C: seperti Penggunaan teknologi (technopart) Teknopart sebagai tempat 

inkubasi calon pengusaha. Jadi memang anak anak kitu sudah kita 

latihan kemampuan nya untuk memasarkan produk. Dan sebelum covid 

anak anak ada dibuas piket harian kemudian anak anak di produksi. 
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Ada yang langsung di produksi di tekno partai ada yang di produksi di 

laboratorim APHP setelah jadi lalu di pajangan di sana (ruang 

tecnopart).  

Peneliti : apakah anak anak dalam pengguna itu sudah terlatih atau 

mengetahuinya? 

Guru C: sudah karena sudah biasanya, Biasaya kalau produksi di depan itu kita 

langsung mempreduksi roti, donat, menggunakan mixer, menggunakan 

ovent. Aktivitas tersebut dilakukan di luar jam pembelajaran seperti 

pulang sekolah terkadang sampai sore hingga sampai malam (sebelum 

covid) tentu dengan izin orang tua juga. Jadi memang mereka produksi 

sendiri. Jadi guru hanya mengawasi. Jadi dalam penggunaan alat alat 

siswa kita sudah terlatih mungkini karena setiap hari kita 

menggunakannya. 

Peneliti : Contohnya? 

Guru C: Seperti mesin pembuatan bakso. Ada mesin penggiling, mesin 

pencampur. Jadi biasa kita mengolah bakso ayam. Bakso daging dan 

juga bakso dari ikan, gitu... 

Peneliti : wah, saudah ada pesawat sederhannya.tetapi bagaimana dengan 

memandang keadaan pendemi sekarang bu? 

Guru C: Selama covid ini kita dilarang bertatap muka (stay at home). Praktik 

kami menggunakan gcr pembelajarannya nanti di gcr kita share video, 

tugas seperti itu dan kemudian pembelajaran kita lakukan melalui zoom 

untuk menyampaikan pembelajaran. Seperti produksi hasil hewani. Kd 
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nya pembuatan bakso. Jadi dari hasil praktik tadi dilanjutkan ke proses 

pemasaran. karena covid pemasaran di lakukan secara online.  

Peneliti : bagaimana dengan proses belajar? 

Guru C: sedangkan Pembelajaran di rumah, modal dari masing masing siswa. 

Tetapi kalau untuk mereka yang kurang. Jika rumahnya berdekatan 

mereka ada juga yang bergabung menjadi satu kelompok 

Peneliti : adapun Informasi karir siswa selama ini bagaimana Bu? 

Guru C: Informasi karir di bimbing dari guru bk, bkk dan induka (industri dunia 

kerja) yang mencarikan lowongan untuk siswa siswa kita. Sudah 

banyak siswa yang diberiakan kerja ke perusahaan. 

Peneliti : berarti siswa magang dan pkl sudah ada lowongan kerja? 

Guru C: sebagian besar ada. Seperti di Indofood. Suntory garuda food. Ada di 

giant bagian bakery. Anda yang di Rote. Dan jika seperti itu mereka 

sudah memiliki kesempatan untuk dapat bekerja di situ. Jadi memang 

sudah banyak di seperti itu. Tahun kemarin ada 2 orang yang di terima 

di indofood. Ada juga di Rote pasir putih dan panam. Dan data yang 

lebih jelas ada di humas atau bkk. 

Peneliti : adakah siswa yang tidak mempunyai kesempatan seperi itu? 

Guru C: ada, seperti Siswa yang salah jurusan, Terutama yang cowok kepikiran 

kok yang cowok yang masak masak. 

Peneliti : Evaluasi seperti apa yang diterapkan dalam perencaaan karir kerja 

siswa? 
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Guru C: pembelajaran yang kita lakukan PBMnya sesuai kd. Tapi kami tidak 

menutup kemungkinan anak anak ada yang kuliah dan tidak sesuia 

dengan karir yang saat smknya.  

Peneliti : bagaimana kelanjutan karir siswa sesuai kompetensinya? 

Guru C: seperti siswa ada yang berhasil dalam pengolahan bakery. Sagu. Kayu 

gaharu (industri) terus indofood. Tidak menutup kemungkinan anak 

anak mengambil jurusan lain. Ada juga anak anak yang setamat ini 

mengambil jurusan perikanan (pengolahan hasilperikanan, ekonomi 

syariah) kalau pekerjaannanya yg liner seperti buat usaha sendiri. Disini 

ada namanya SPW (sekolah pencetak wirausaha). 

Peneliti : Kalau boleh tau sepertiapa SPW itu ? 

Guru C: Yaitu anak anak yang punya usaha sampingan (diluar sekolah) 

kemudian di kembangkan dan dibina di sekolah. Kadang ada yang 

jualan tidak mesti sesuai jurusan. Ada yang seperti jualan botol botol 

tupperware. Ada jual hasil kerajinan mereka. SPW dibina selagi dia 

menjadi siswa. Setelah alumni masih tetap di data dan dibina. 

Teknopart membina tenan tenan. Jadi anak anak ini dijadikan juga 

tenan tenan walaupun masih sekolah mereka membentuk kelompok 

kecil untuk membuat usaha maka itu akan di kasih modal dari sekolah. 

Peneliti : SPW kepanjangannya sekolah pencetak wirausaha kan bu? 

Guru C: iya 

Peneliti : Tenan itu apa? 

Guru C: TENAN adalah hubungan kerja sama usaha/ mereksi yang punya usaha 
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Peneliti : bagaimana dengan siswa yang tidak totalitas bu? 

Guru C: biasanya itu seperti Siswa yang salah jurusan 

Peneliti : mengapa begitu bu? 

Guru C: Ai, lebih ke industri (skala besar) perusahan besar dan APHP : home 

industri. Jadi Pengembangan perencanaan karir ada perbedaanapalagii 

perbedaaan dengan jurusan yang lain seperti dengan jurusan yang 

kurang liner dengen jurusannya sendiri. 

Peneliti : Bagaimana perencanaan karir sisw yang selalma New Normal inibu? 

Guru C: Pbm yang di lakukan di sekolah di pindahkan di rumah dan bahan bahan 

olahan yang mudah dan di dapatkan di sekitar rumah (jangan sulit untuk 

di cari apalagi kelamaan dalam mencari barang di luar rumah) terus 

kami tidak memaksakan bahan bahan apa saja yang penting bisa jadi. 

Dan di pasarkan melalui online (marketplace) terus nanti kirimkan bukti 

penjualannya dan ada juga yang mengantarkan langsung ke 

pembelinya. Dan begitulah proses pengembangan perencanaan 

karirnya. Dan kita sekarang lagui ada Kksi, kamp kreativitas siswa 

indonesia: di situ ada bidang lomba. Awalnya orientasi seksual 

Indonesia melalui webinar. Tapi kita harus mempraktekkan. Terus 

memproduksi dan kemudian di suruh kesekolah. Kksi ada beberapa 

bidang lomba yang buka. Olahan umbi umbian, Perikanan (to be facx, 

aqua scape, budidaya tetraneon) 

Peneliti : Sejauh ini agaimana Penilaaian perencanaan karir siswa? 

Guru C:Kelas xii uji kompetensi kejurusan di ganti asi (asesment nasional) 
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Peneliti : adakahh hambatan dalam hal itu?  

Guru C: hambatan pasti ada 

Peneliti : seperti Prediksi hambatan karir? Bagaimana bu? 

Guru C:Dalam PBM ada mapel produk kreatif dan kewirausahaan jadi memang 

di situ anak anak di ajarkan bagaimana jadi seorang enterpreneur dan 

mulai membuat produk kreatif dan berinovasi agar bisa di terima di 

pasaran. Karena mapel kejutan kita berproduksi kita dibekali bagaimana 

siswa menganalisis usahanya (analisis swot) bagaimana menghadapi 

tantangan misalnya ada pesaing. Langkah apa yang bisa di ambil. 

Seperti mengambil langkah kelemahan produknya (harga tinggi) semua 

itu sudah includ di dalam proses pembelajaran. Bagaimana 

memproduksi masal (produksi masal jika sudah di terima di pasaran) 

dan mecari desaign produk yang di terima di pasaran, disini 

kemasannya (menarik) terus pemasaran secara online. 

Peneliti : bagaimana siswamendapatkan Informasi perencanaan karir? 

Guru C: seperti informasi karir Sudah ada alumni yang mengajak “nanti 

malangnya di siniaja, kalauntuk disini nanti dikasih honorumah, uang 

capek. Biasanya seperti ini yang home industri. Ai: magang tau 

praktiknya bisa melakukannya. Magang ke 2 bisa ke industri yang lebih 

besar 

Peneliti : adakahh Kolaborasi guru dan siswa dalammerencanakan karirnya? 

Guru C: ada, seperti guru bertanaya kesiswa, kamu itu maunya apa.. Atau ini 

tidak sesuai. Sperti tenan tenan ini kurang laku atau produksi ini 
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terhenti. Ini kadang bukan hanya kurang laku kadang ada seperti 

kejenuhan dalam mengolah. Dan ini dilakukan istirahat. Kalau kurang 

laku maka mereka mengganti produknya Kalau setiap pagi ahad mereka 

ikut di CFD untuk berjualan produknya dan ada juga dengan Buk Rina 

koordinator SPW Buat roti. Browser. Nugget. Susu kedelai.  

Peneliti : berarti jurusan ini sepemahaman ibu sudah menjadi Minat bakat siswa? 

Guru C: iya, betul. Keasyikan dalam mengolahnya. Kita kasih saja job seatnya 

mereka akan semangat. 

Peneliti : Bagaimana dengan respon Peran keluarga, sosial dan lingkungan sekitar 

dengann jurusan ini? 

Guru C: Biasa mereka yang masuk jurusann ini mereka yang punya abang atau 

kakak yang sudah masuk jurusan ini atau kadang ada tetangganya. 

Banyak juga seperti itu. Dan pengenalan jurusan ini kami juga pergi 

kesekolah sekolah smp untuk perkenalan jurusan aphp 

Peneliti : apakah masuk jurusan ini ada dokoranganKemauan siswa sendiri? 

Guru C: iya 

Peneliti : bagaimana perjalanan kompetensinya Bu? 

Guru C: kompetensi siswa kita Sesuai kd. Kemampuan mengidentifikasi produk 

seperti mahalnya nabati maka dapat mengidentifikasi produk nanati 

(buah buahan. Sayur sayuran. Kacang kacangan. Hereliya) Kalau di 

hewaninya adalah kemampuan mengidentifikasi produk produk hewani. 

Seperti unggas. Ikan. Ternak besar seperti sapi. Setelah itu meningkat 

lagi kemampuan memilih bahan baku yang bermutu. Berkualitas baik 
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untuk proses pengolahan. Jadi dia menyelesaikan mana bahan yang 

bagus. Mana sayur yang bagus. Yang segar. Kemudian setelah tahap itu 

masuk ke tahap kemampuan mengolah produk tadi. Dan di situlah 

terkait k3 nya (kemampuan keselamatan kerja) kemampuan 

menggunakan alat, kemudian prosedur. Sampai ke hasil menguji hasil 

produk yang di olah. Setelah itu masuk ke pengemasannya. Setelah 

pengemasan baru masuk analisis usaha (terkait pemasaran). Ki. Kd dari 

kementerian. Kemudian di tuangkan dalam silabus. Tahunan 

mingguanHarian minggu semester RPP baru job seat. Jadi begitu 

praktek anak anak anak sudah tau apa yang mau di lakukan. Laluntuk 

kita meminta bantuan teknisi labor untuk menyimpian alat alat praktik 

ke media siswa praktik sesuai job seatnya dan bahannya di sediakan 

dari sekolah berdasarkan pembuatan job saatnya. 

Peneliti : apa saja Faktor pendukung dan penghambatnya? 

Guru C: Menerima keadaanbiasanya tatap muka akan lebih semangat karena 

dapat memberi praktik. Evaluasi juga lebih mudah. Bukti bukti 

pembelajaran mereka masuk di gcm dikasih absen tugas ada di suruh 

buat video prosedur pengolahannya. Kita ada home pe saat (datang ke 

rumah dia) guru bk wali kelas dan kepala jurusan datang ke rumah 

siswa yang bersangkutan. Rata rata alasannya karena jaringan atau 

hpnya kurang mendukung 
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B. SISWA 

SISWA (MFZ, , MRF, NRFY, NRHS ANN)  

Peneliti: Bagaimana penilaian karir terhadap diri ananda? 

Siswa B: Saya sudah bisa bikin donat. Kalau sudah lulus mau buat usaha dan 

Kami menurut kami sudah bagus karena kami terpilih sebagai anggota 

Kksi 

Peneliti: kenapa seperti itu? 

Siswa B: karena pengolahan harus dari umbi umbian lokal sudah di seleksi oleh 

guru dan terilihlan. Walaupun banyak orang yang sering membuat dan 

mengonaumsinya tetapi kami akan membuat sekreatif mungkin yang 

bahan bakunya dari singgkong. Talas . Ubi jalar. Kentang. Dibaut 

menjadi makan trafisonal dengan fariasi dan inovasi yang menarik 

untuk orang yang mengonsumsinya 

Siswa A: sama, saya juga. Tapi kendala di alat alat. Seperti membuat nugget 

seperti menggiling daging sedangkan di rumah belum ada. 

Peneliti: Ada tidak mencari informasi dengan senior tentang karir? 

Siswa C: ada, seperti Lagi memikirkan produk terbaru yang sesuai dengan 

keadaan sekarang. Banyak orang yang kurang berilah raga atau 

diabetes. Autis. Dll Muatan makan peternakan olah pangan ami khusus 

makanan manusia tetapi kalau peternakan baru untuk hewan ikan dll. 

Rizky: ai lebih ke usaha. Penjualan. Lebih ke labor dan industri besar 

(dianjurkan untuk buka usaaha) bekal untuk masa depan. 

Peneliti: Apakah ini sesui dengan Minat bakat yang kalian rasakan? 
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Siswa A: Menurut Fitri, sesuai dengan diri sendiri karena dari dulu pingin masak. 

Seperti bikin saus, caranya juga 

Siswa B: Teapi kurang minat pas kelas 1 dan 2 

Peneliti: Karena apa? 

SiswaB : biasalah pak, laki-lakikurang suka masak masak, ternyata bukan begitu 

Peneliti: Bagaimana Peran keluarga teman dll muuterhadap jurusan ini? 

Siswa B: sangat mendukung, seperti Kita pandai bikin roti. Nanti di ajukan ke 

orang tua untuk buat usaha Setiap memproduksi bukan sendiri ada yang 

lain untuk saling membantu. Paling sedikit 3 orang dan paling banyak 8 

orang. 

Peneliti: Bagaimana penilain karir anananda menurut ananda? 

Siswa E : Sewaktu pelajaran phh pembuatan bakso. Nanti di situ guru menilainya. 

Nanti yang kurang lancar akan saling mengajarkan dan langsung 

melakukan praktik. 

Peneliti: Praktiknya di rumah saat ini? 

Siswa E: iya,Membuat tugas dirumah, Tugas produksi. Video. Foto. kalau tugas 

di rumah tergantung job seatnya. Dari hasilnya nanti ada juga di jual 

ada yang di konsumsi sendiri Kalau di sekolah nanti di kumpulkan 

semua kelompok lalu di jual atau di pasarkan ada juga yang di bagi bagi 

rata.Kalau dirumah untuk sendiri. Kalau di jual ada hasilnya. Hasilnya 

kalau di rumah untuk pribadi. Kalau di sekolah dikumpulkan lalu di 

bagi 2 setengah untuk jurusan setengah untuk dibagi bagi sesama 

kawan. 
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Peneliti: Bagaimana sistemny tuh?  

Sswa C: Penilaian dari hasil praktiknya. Bukan dari hasil penjualan. Kalau hasil 

yang gak bagus di beri tau resepnya ini kurang bahan A. Ini kurang ini. 

Senior yanng dapat modal dari sekolah ialah alumni yang menerima 

kami magang. Selalu menjalin MOU ke sekolah. 

Peneliti: Bagaimana mengeksplorasi perencanaan karir? 

Siswa D: kamimelakkan mengumpulkan data data, ehh ngak data sih... lebih 

tepatnya relasi. Relasi dengan adik kelas, dengan senior. Kalau 

misalnya senior mempunyai suatu bisnis jadi kita bisa joint mengambil 

pengalaman dari kakak kakak itu. Kalau masih siswa ini dapatnya 

kebanyakan dari guru, dari kakak kelas yang sedang kuliah. 

Peneliti: Bagaimana penyaringan informasi tentang karir itu? 

Siswa D: Sama dengan produk seperti kita membuat produk tradisional "getuk 

ubi" tetapi bagaimana bisa di terima oleh selera millenial, dan kita 

buatkan fla keju (saos keju). Jadi kami sesuaikan dengan perkembangan 

zaman. 

Peneliti: Bagaimana perencanaan karir jialau pemahaman dan pengetahuan 

seperti itu sudah di dapatkan? 

Siswa D: Lebih ke membuat usaha. Tetapi maunya sih dan di usahakan balance 

kuliah sambil kerja. 

Peneliti: Bagaimana ananda komitmen perencanaan karir (target) atau 

usahaananda? 
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Siswa B: Pingin menjadi pengusaha muda. Lebih ke pengembangan diri seperti 

menciptakan produk baru.  

Siswa D: saya juga sepertiitu... 

Peneliti: bagaimana Evaluasi rencana karir yang pernah disusun: 

Siswa E: Saya pernah membuat bisnis kecil kecil seperti makan Thailand gitu 

"manggo steak rice" jadi waktu itu kami memulai dari cara pembuatan 

nasinya, sampai ke fla nya. Itukan dibutuhanya beberapa percobaan 

percobaan sampai menghasilkan produk yang layak untuk di penjual 

belikan. 

Peneliti: join dengan teman disi ada? 

Siswa D: iya dengan saya... Awal melakukan itu kami referensinya dari internet 

lalu kami lakukan percobaan saja dan saling ngajak adik kelas membuat 

bisnis gitu... Kami dapat infonya dari internet sih.... Terus kami 

kembangkan lagi 

Peneliti: adakah Perubahan prilaku ke yang lebih positif dalam perencanaan 

karir? 

Siswa D: Saya rasanya menjadi lebih ulet bang. Seperti mengolah ngolah dan 

melatih skill. 

Peneliti: Bagaimana menjalankan perencanaan karir semasa New normal ini? 

Siswa D: Menjalankannya ada kesulitan materi yang tidak di jelaskan secara 

langsung. Jadi itu lebih ke cara mengatasinya kayak mana. Dan lebih 

banyak liat youtube agar paham sama materi pembelajarannya. 
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Siswa E: Positifnya lebih santai. Tidak tegang dan bisa ngumpul sama keluarga. 

Kan kalau sekolah gitu ee... waktu sama keluarga lebih kurang.  

Peneliti: Menerapkan protokol kesehatan dalam merencanakan karir? 

Siswa D: Saya sama kawan pingin membuat masker organik. Karena apalagi 

sekarang masker itu sangat di butuhkan. Karena organik dominan sehat. 

Apalagisekarang maksudnya itu sekalian kita memakai masker sekalian 

kita sehat. 

Peneliti: Standar minimal yang dilakukan untuk mencapai karir? 

Siswa A: Kemampuan sih bang. Kemamakan saya lebihnya  suka dan ulet 

mengolah adonan dan mencari hal baru. Tapi kalau semuanya sih bisa 

bisa aja.... 

Peneliti: Bagaimana bertanya kpd org yg lebih berpengalaman danhubungan 

dengan alumni hubungan? 

Siswa D: Lebih terlintas membuat sesuatu dan ngajak kakak kelas. Kak gimana 

kita buat ini ini ini dan nanti kita ini ini ini. Kan enak tu kan kita usaha 

ini ini ini.. setelah itu barulah kan kalau misalnya persiapannya matang 

baru bisa di wujudkan dalam bentuk usaha 

Peneliti: Bagaimana membuat hambatan karir? 

Siswa D: Memprediksi kerugiannya. Kalau namanya bisnis pasti ada rugi. Rugi di 

awal gak apa yang penting kedepannya tetap jalan dan gimana cara 

bisnis itu tetap berputar berputar dan berputar walaupun keuntungannya 

sedikit. 

Peneliti: Sejauh ini pernah di perdiksikann? 
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Siswa D: Pernah 

Peneliti: Boleh di beri contoh? 

Siswa D: Kalau penjualan kita memikirkan keuntungan terus, biasanya di awal 

kita selalu memikirkan untung walaupun produk kita itu tidak layak di 

jual mahal tapi nanti rugi di awal jadi kita harus menurunkan harganya 

dulu di depan biar banyak peminatnya. Gitu sih 

Peneliti: Jurusan ini sesuatu minat bakat ananda smua? 

Siswa D: Sesuai, karena perempuan identik masak masak dan ada juga teman 

saya laki laki dia sesuai  juga. Karena pandai buat roti dan rotinya 

bagus. Ada juga sih teman yang lebih pintar di materi tapi kurang di 

praktek jadi kami saling membantu biar sama sama berkembang. 

Peneliti: Bagaimana Peran keluarga teman dan lingkungan sosial? 

Siswa D: Mendukung dan sangat suport karena lebih berkembang dari segi 

memasak. Dan Minat bakat Keinginan sendiri dalam memilih jurusan 

APHP dan ingin membuat produk yang halal dan berkualitas dan lebih 

membuat produk dengan membaca minat sekitar, melihat peluang dan 

perkembangan sekitar. 

Peneliti: Bagaimana kemampuan yang sudah atau yang belum dikuasai? 

Siswa D: Untuk mendapatkan produk yang berkualitas harus sering latihan bang. 

Peneliti: Bagaimana jaringan yang sudah ada atau yang belum dimiliki? 

Siswa D: Saya magang di gaint nangka. Bagian bakery, pro jusnya. Disignt nya. 

Metode penjualan "kanvas" dengan pembuatan produk Getuk ubi, Saus 

keju, Kue roll. Bahannya alami semua. Tidak memaki pemanis buatan. 
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Tidak memaki pewarna buatan. Situbondo ubi ungu di campur dengan 

singkong. Karena ubi ungu itu rapuh maka di campur singkong. Saus 

kejunya terbuat dari susu uhtersebut Ini anti oksidannya tinggi dari ubi 

ungu. Cocok untuk daya tahan tubuh saat New normal ini. Kemudian 

kalau untuk orang yang autis ini bagus karena. Ini tidak ada tepung 

terigu yang mengandung gluten tingg 

Peneliti: Memasarkannya online? 

Siswa D: iya, Sebelum membuat ini kami juga membuat dodol dari ubi ungu, buat 

price case cake ubi ungu.Sebelum itu pemasaran langsung di sekolah 

dari preses pembuatan produksi hingga selesai sama siswanya. Jadi di 

produksi dari persiapan bahan baku alat dan semuanya sampai nanti 

Memasarkannya ke kantin hingga dari uang ke uang lagi. Dia beli 

bahan nanti dia harus dapatkan hasilnya. Bagaimanaya mereka 

memprodiksi bagus? Bagaimana mereka mengemas bagus bagaimana 

mereka membuat labelnya bagus Memasarkannya hingga hasilkan 

uang. Seperti sebelum praktik dilihatkan job seatnya, lalu cari 

bagaimana mana mengolahnya, bahan dan alat di sediakan di sekolah 

nanti jual kembali. 
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